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ABSTRACT 

Hadiani Fitri "Manulak Sere" The Antropological Aecuration On Social 
Change Of Handing Over The Bride Price In Sipirok Marriage 
Traditional In Medan 

This resean:h analisys about ending over bride prices when a man 
would like to take a wife that have seen from the Batak Sipirok tride who have 
moved to Medan, It's aim to study the traditional marriage is still defented or 
has already change in the middle of comunity who migrate to Medan 

Becouse of it, that is necessaJY to do study or futher analizyng about the 
change which is now accored and to become main basic of how the bride price 
that was given by the man fiunily to the woman fiunily by handing a ceremony 
called "Mangutnpar Ruji", which is accurated twenty there sides who will 
accept the present. 

The serearch by gualitive approach which used deeply approaching 
analizes which used preposeve approach sampling, that takes partly from them 
who directly wind with technical interviews and infonnation. and joined the 
caremony that hold related with the accoureated object. 

Therefore, from the result of this research can be found the cacial 
chaage that accured in Sipirok Community in Medan Could be known based in 
two factors. Internal factor is the root culture that can be found in Sipirok 
Community it's all, while external factor was based on religious factor, 
economy education with life social enviroment where thay had taken Allah 
swr their awelling location. 

According to this research, the writer could try analize change that 
happened by using the "Talkon Parson" Tbenl)' that expressed there are a rew 
functions couJd be used, in oreder the social structure can challenge or 
deference againts adaptation reaching aims, integration and to keep the pattern . 

iii 
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ABSTRAK 

Hadiani Fitr~ MANULAK SERE, Kajian Antropologi Terhadap 
Perubaban Sosial di dalam Pemherian Mas Kawin Pada Adat 
Perkawinan Sipirok di Kotn Medan 

Penelitian ini menganalisis pemberian mas kawin ketika seorang faki
laki hendak mengambil seorang istri yangdilihat dari suku batak Sipirok yang 
tela merantau ke Medan. Tujuannya adalab untuk mengkaji adat terse but masih 
tetap bertahan atankab sudab mengalami perubahan ditengab-tengab 
komunitas Sipirok yang merantau ke Medan. 

Oleh karena itu perlu dilakukan kajian ataupun analisis lebih jauh 
tentang perubaban yang sedang terjadi, dan menjadi acuan utama adalab 
bagaimana mas kawin yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada pihak 
perempuan dengan melaksanakan upacara yang disebut mangumparuji, yang 
diteliti ada dua puluh tiga pihak yang akan menerima pemberian. 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dnegan memakai 
analisis pendekatan yang mendalam dengan menggunakan sampel penelitian 
purpnsive sampling yang diambil sebagian dari mereka yang terlibat langsung 
dengan teknik wawancara dan infonnasi, serta turut didalam upacara yang 
diselenggarakan sehubungan dengan objek yang diteliti. 

Maka dari basil penelitian diperoleh babwa perubaban sosial yang 
terjadi didalam komunitas Sipirok di Kota Medan dapat diketahui 
berdasarkan dua faktor yaitu faktor interen dan faktor eksteren. Faktor interen 
adalab akar budaya yang ada pada masyarakat Sipirok sendiri, sedangkan 
faktor eksteren adalab berdasarkan faktor agama, ekonomi, pendidikan, serta 
lingkungan sosial tempat tinggal dimana mereka mengambil tempat sebagai 
kediarnan dan perkawinan campur. 

Di dalam penelitian ini penulis mencoba menganalisis perubaban yang 
teljadi dengan memakai teori Talkot Parsons yang menyatakan bahwa ada 
heherapa fungsi yang dapal dilaksanakan agar st:ruk!ur sosial dapat berlaban 
yaitu: adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi dan pemeliharaan pola . 

•v 
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1.1 La tar Belakaog Masalab 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perubahan yang Ielah melanda kehidupan masyarakat Indonesia terasa 

semakin kuat menjelang berakhimya abad ke- 21. perubahan itu Ielah dan akan 

menghanyutkan manusia Indonesia ke da!am perangkap kehidupan baru yang 

bel urn tentu jelas arahnya, sehingga muncul suatu fenomena sosial terhadap arab 

yang sedang berlangsung saat ini mencerminkan terjadinya perubahan budaya 

pada masyarakat Indonesia. 

Keberagaman suku bangsa dan budaya di seluruh Indonesia merupakan 

kekayaan bangsa yang perlu mendapatkan perhatian yang serius. Sehubungan 

dengan adanya fenomena poerubahan dalam nilai budaya pada hampir se!uruh 

suku- suku yang berada dalam naungan negara Republik Indonesia, tampaknya 

perlu upaya untuk mempertahankan budaya yang baik dan indah agar dapat dan 

terns ada berlaku pada generasi bangsa berikutnya sehingga dapat dijadikan acuan 

sejati diri. 

Bahwa semua rancangan hidup yang tercipta secara historis, baik yang 

ekplisit maupun irnplisit, rasional, irrasional yang ada pada suatu waktu sebagai 

pedoman yang potensial untuk perilaku. Dengan kemampuannya manusia 

melakukan pilihan dalam kehidupannya di dalam proses pengambilan keputusan 

untuk bersikap dan bertingkah laku. Tetapi perlu untuk ditinjau bahwa walaupun 

manusia melakukan pilihan menurut kepentingan dan pertimbangan pribadi, 
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pilihan itu sendiri selalu terikat dan terbatas pada pola umum kebudayaan yang 

berlaku dalam kehidupan sosialnya (Kessing, 1991, 68) . 

Kebudayaan selalu berubah menyesuaikan diri dengan munculnya gagasan 

baru pacta masyarakat pendukung kebudayaan itu. Munculnya perubahan pada 

kebudayaan dapat teljadi akibat pengaruh faktor internal yang muncul dari 

dinamika yang tumbuh dalam kehidupan masyarakat pendukung kebudayaan itu 

sendiri atau sebagai akibat pengaruh yang berasal dari masyarakat. 

Pacta dasamya ada dua cara proses belajar yang dilakukan manusia dalam 

rangka intemalisasi kebudayaan yaitu melalui pewarisan (transmission) yang 

dilakukan manusia sebagai makhluk sosial. Bersamaan dengan proses pewarisan 

itu manusia juga mengalami pelbagai proses interaksi lngk:ungkan sekitarnya, baik 

berupa lingkungan sosial maupun lingkungan alamnya (Sairin, 2002, 6). 

Perubaban nilai- nilai budaya cendenmg terjadi seiring dengan perubaban 

sosial masyarakat. .Perubaban dimaksud seperti perubaban yang teljadi dalarn adat 

perkawinan pada etnis Sipirok di saat memberikan emas kawin pada pihak 

perempuan yang dilakukan oleh pihak laki -laki yang disebut "Manulak Sere". 

Di Sipirok, adat merupakan sesuatu yang sangat disanjung tinggi oleh 

masyarakatnya sehingga terkadang terkesan bahwa adat dapat mengalabkan hal -

hal yang lebih penting. Adat istiadat dapat mengatur Hanguluon, yang artinya 

bahwa adatlab yang mengatur semua bentuk kehidupan. Seseorang akan menjadi 

sangat tersinggung bila diejek dengan kata misalnya na so baradat ho ( tidak 

beradat kau ). 
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Di dalam menjalankan aktivitas hidupnya, warga Sipirok menekuni semua 

yang diwariskan oleh nenek moyang mereka yang diyakini sebagai suatu hal 

yang baik, benar dan bila dijalankan dapat mendatangkan berkat dan 

keberuntungan. Dalarn putaran lingkaran kehidupan, mulai dari sejak seseorang 

dilahirkan sampai dengan dibesarkan, sekolah, bekelja dan menikah ataupun 

meninggal, di dalam menghadapi semua itu tidak terlepas dari adat. Sehingga 

umumnya mereka memiliki keterkaitan yang kuat pada tanah kelahirannya 

dengan tetap berusaha menjalankan dan menjunjung tinggi adat dan tetap bangga 

menyebutkan bahwa mereka adalah "Orang Sipirok". 

Orang - orang Sipirok yang Ielah merantau dari Sipirok dan menetap di 

Medan tetap merupakan satu komunitas yang mencoba tetap mempertahankan 

adat Sipirok. Dengan demikian mereka tetap merasa berada pacta lingkungannya, 

walaupun mereka harus bersosialisasi dan beradaptaasi dengan masyarakat 

lainnya yang sangat mejemuk. Pergaulan dan sosialisasi tersebut mengakibatkan 

adanya. Perubahan 

perkawinannya. 

Salah satu perubahan tersebut berakibat pacta adat 

Adatat perkawinan merupakan suatu hal yangs angat penting, karena 

biasanya di dalam menjalankan selalu melibatkan pihak keluarga yang besar, baik 

pihak laki - laki (pabuat boru) maupun pihak perempuan (pemberi boru). 

Sebaiknya perkawinan (Marriage prefence) dalam masyarakat Sipirok ialah 

perkawinan antara seorang pemuda dengan boru tulangoya atau anak perempuan 

dari saudara laki - laki ibunya. Atau perkawinan antara seorang gadis dengan 
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anak namborunya atau anak laki - laki dari saudara perempuan ayahnya. Keadaan 

ini menur\iukkan bahwa dalarn masyarakat. Sipirok ber!aku perkawinan cross -

cousin atau perkawinan antara saudara sepupu (Pangaduan, 1998, 167). 

Untuk memperoleh menantu atau anak perempuan dari born tulangnya, 

harus dilakukan suatu pemberian, yang disimbolkan sebagai alat tukar, karena 

pada dasarnya keluarga perempuan akan kehilangan "mana". 

"Pemberian" sebagai salah satu unsur dari kebudayaan yang menunjukkan 

bentuk - bentuk dan fungsi - fungsi tukar menukar dalam masyarakat kuno 

memperlihatkan bahwa pemberian dan saling memberi dalam masyarakat kuno itu 

mengbasilkan adanya sistem tukar menukar pemberian yang melibatkan 

kelompok - kelompok dalam masyarakat yang bersangkutan secara menyeluruh 

(Mauss, 1992, XIX). Oleh sebab itu pemberian yang ada sebagai bagian dari 

kebudayaan masyarakat tradisional mengandung sifat - sifa dan ciri - ciri yang 

kbas dari masyarakat pendukung yang merupakan pencerminan dari suatu 

kelompok masyarakat yang tercipta secara kolektif dalam masyarakat 

pendukungnya sehingga akan tetap ada di dalam masyarakat selama masih ada 

yang melakukan, memelihara, dan mengembangkan. 

Di Sipirok, pemberian di dalam adat perkawinan yang berkembang pacta 

masyarakat bentuknya bisa merupakan benda atau barang yang berupa emas yang 

mempunyai ukuran tertentu yang dibeirkna untuk kebutuhan pihak calon 

penganten perempuan. Pemberian biasanya berhubungan dengan kebutuhan hidup 
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yang mengulamakan segi kegunaan yang melatarbelakangi aktivilas, merupakan 

refleksi cara hidup. 

Pada dasamya pemberian merupakan tindakan komunikasi sehingga 

kelihatan adanya ditengah- tengah masyarakat. Karena peran sebagai komunitas 

untuk pemberian tumbuh dan berkembang berdasarkan situasi dalarn kondisi 

masyarakat di mana hal lersebul menarnpakkan keberadaannya dan mampu 

bertahan di dalarn perubahan suasana. Kemarnpuna berobah merupakan hal yang 

penting di dalam kehidupan man usia, tanpa hal tersebut kebudayaan tidak mampu 

menyesuaikan diri dengan keadaan yang terns berkembang. 

Bentuk kebiasaan pemberian yang disebul dengan manulak sere "dikenal 

di Sipirok yang ditandai dengan adal berupa pemberian mas kawin kepada caJon 

pengantein perempuan. Dilakukan sebagai tanda bahwa pihak laki - laki yang 

telah mengikalkan diri kepada pihak perempuan dan pihak perempuan Ielah 

menerima yang diberikan pihak laki - laki sebagai pengikal diri dan Ielah terikat 

pada suatu perjanjian. Manulak sere adalah merupakan pemberian yang dahulu 

diberikan dalam bentuk emas. "Sere", kain dan barang- barang lainnya dengan 

cara manulak yang artinya dibeirkan dengan cara mendorong perlahan - laban 

dengan tarian ke arah pihak perempuan. 

Jauh dari daerah asalnya pemberian manulak sere mengalarni perubahan di 

kota Medan. Manulak Sere lebih dikenal dengan emas kawin. Hal itu seiring 

dengan yang melanda masyarakat yang hidup di perkotaan. Sejalan dengan 

perkembangan zaman, maka proses manulak sere dapal menjadi lebih sederhana 
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dan praktis. Aktivitas masyarakal Sipirok yang hidup di Kota Medan umumnya 

mengenal pelaksanaan Manulak Sere. Hal itu berperan sebagai pembentuk 

idenlitas budaya orang Sipirok. 

Kelika proses manulak sere dilaksanakan, ini adalah merupakan ekspresi 

dari sekelompok individu yang hidup dalam suatu komunitas bersama yailu 

Sipirok sehingga merupakan hal yang menarik untuk dikaji bagaimana dan praktis 

di kola Medan. 

Berdasarkan hal itu cukup menarik untuk dilakukan kajian agar dapal lebh 

di pahami aspek yang melatarbelakangi perubahan dalarn proses manulak sere 

yang dilakukan dalam lingkungan masyarakal Sipirok di kola Medan. 

1.2 ldentifikasi Masalab 

Penelitian ini membahas tentang proses pemberian mas kawin atau 

manulak sere pacta masyarakal Sipirok di kota Medan sejaumana budaya 

pemberian manulak sere pad actnis Sipirok rnengalami perubahan? Mengapa 

proses ini terjadi? Bagaimana masyarakat Sipirok di kota Medan sebagai 

masyarakat pendukung mempertahankan eksistensi manulak sere diantara 

perubahan budaya dalam sistem sosial masyarakat kota yang demikian majemuk? 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

• Masalah lersebul di atas dapal diajukan dalam beberapa pertanyaan 

sebagai berikul : 
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1.3.1 Bagaimana proses manulak sere di dalam kehidupan masyarakat Sipirok 

sebenamya. 

1.3.2 Bagaimana fungsi atau peran manulak sere di dalam kehidupan masyarakat 

Sipirok di koala Medan 

1.3.3 Faktor apa saja yang mempengarohi proses perubahan manulak sere pacta 

masyarakat Sipirok di kota Medan. 

1.3.4 Perubaban- perubaban apa saja yang terdapat di dalam manulak sere pacta 

masyarakat Sipirok di kota Medan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal- hal sebagai berikui : 

1.4.1 Untuk mengetahui proses manulak sere pacta masyarakat Sipirok 

1.4.2 Untuk mengetahui fungsi dan peran manulak sere dalarn kehidupan 

rnasyarakat Sipirok di Kota Medan 

1.4.3 Untuk mengetahui perubahan- perubahan yang terdapat di dalarn proses 

rnanulak sere masyarakat Sipirok di kota Medan. 

1.4.4 Untuk rnengetabui faktor yang berpengaruh dalarn proses perubaban 

manulak sere pacta masyarakat Sipirok di kota Medan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

• Setelah penelitian ini dapat diselesaikan, diharapkan dapat memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut : 
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1.5.1 Secara teroritis memberikan gambaran tentang proses manulak sere yang 

mengalami perubahan pada masyarakat Sipirok di kota Medan sebagai 

proses budaya yang berhubungan dengan kelangsungan hidup masyarakat 

pendukungnya 

1.5.2 Secara teoritis memberikan gambaran tentang perubahan - perubahan 

yang terjadi untuk mempertahankan eksistensinya dalam lingkungan 

sosialnya. 

1.5 .3 Secara teoritis dan secara konseptual akan diperoleh deskripsi tentang 

proses perubahan pemberian manulak sere di kalangan etnik Sipirok yang 

hidup di rantau. 

1.5 .4 Manfaat secara praktis memberikan masukan kepada pemerintah tentang 

perkembangan perubahan yang terjadi adalah suatu proses yang dinamis 

dalarn melaksanakan nilai - nilai bam yang berorientasi terhadap 

kepentingan masyarakat. Untuk melestarikan kekayaan khasanah budaya 

salah satu etnik di kola Medan. 

2.1 Kerangka Teori 

Di dalam usaha untuk membantu kelancaran proses penulisan, yang 

dilakukan penulis adalah stuid kepustakaan. Bacaan - bacaan yang ditelah adalah 

bacaan yang berhubungan dengan objek bahasan, melalui bacaan - bacaan yang 

ada diharapkan dapat membantu poenulis memaharni konsep tentang perubahan 

sosial dan budaya dalarn adat manulak sere, mengetahui kebudayaan di luar 
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Sipirok, simbol - simbol dalam budaya Sipirok serta posisi kebiasaan manulak 

sere di kota Medan. 

Menurut Moore 1993, perubaban sosial adalah sebagai perubahan penting 

, dari struktur sosial. Yang dimaksud dengan struktur sosial adalab pol a prilaku dan 

, interaksi sosial yang dimasukkan ke dalam defenisi perubahan sosial sebagai 

: suatu ekspresi dari norma, nilai dan fenomena kultural. 

Pemaharnan mengenai perubahan adalah prasyarat untuk struktur yang 

menyatakan babwa keseimbangan (equiblirium) hanya dapat dipertahanksn 

i melalui perubaban tertentu di dalam sistem tersebut. Oleh karena itu baik 

1 perubahan secara internal maupun eksternal di perlukan untuk mempertahankan 

: keseimbangan. 

Dalam konteks manulak sere yaitu dimana pihak caJon pengantin laki -

, laki akan memberikan mas kawin kepada pihak cal on pengantin perempuan, 

•adalah tidak lagi sesuai dengan adat yang berlaku yaitu ketika melakukan 

penghitungan atau mengumparuji yang mana banyak pihak yang menerima bagian 

·dari mas kawin yang diberikan dan hams dipenuhi oleh pihak caJon pengantin laki 

~ laki. Tetapi sehubungan dengan perubaban yang melanda di bidang budaya I 

!adat pada situasi kondisi yang sekarang ini seperti situasi kondisi yang disebutkan 

di atas tidak lagi dapat dijalankan. Telab terjadi pergeseran ke arab yang sangat 

~ederhana dan praktis, babkan tidak jarang telab dapat diputuskan oleh orang tua 

dari kedua belab pihak. 
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Pada penelitian ini penulis memakai teori dari : KoenQaraningrat tentang 

kebudayaan yang merupakan tiga wujud yaitu wujud ideal, sistem sosial, 

kebudayaan fisik (benda- benda basil karya manusia). Teori ini digunakan untuk 

melihat adat sebagai salah satu bagian dari kebudayaan pada tingkat sistem nilai, 

norma, aturan pembentukannya sebagai wujud ideal kebudayaan. Sedangka adat 

merupakan rangkaian aktivitas masyarakat dengan pola tertentu sebagai sistem 

sosial dan adat dapat dilihat sebagai wujud prilaku manusia dalam aktivitas. 

Clifford Geertz, kebudayaan adalah tenunan makna. Dengan tenunan itu 

manusia menafsirkan pengalaman mereka dan mengarahkan tindakan mereka. 

Struktur sosial adalah bentuk yang diambil oleh tindakan itu, jaringan relasi -

relasi sosial yang nyatanya ada. Kebudayaan dan struktur sosial adalah abstraksi 

yang berbeda dan fenomena yang sam. Yang satu memandang tindakan sosial dari 

sudut maknanya, bagi mereka yang mengbayatinya, yang lain memandangnya 

menurut imbangannya untuk berfungsinya sistem sosial tertentu. 

Menurut Parsons, sebagai suatu proses institusionalisasi dapat digolongkan 

kedalam tipe - tepe tertentu dengan cara : 

a. Para pelaku dengan beraneka ragam orientasi rnemasuki situasi tetapi mereka 

harus berinteraksi. 

; b. Cara pelaku berorientasi merupakan pencerminan dari struktur kebutuhan dan 

bagaimana struktur kebutuhan itu Ielah diubah oleh penjiwaan pola - pola 

kebudayaan. 
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c. Melalui proses interaksi tertentu muncul kaidah - kaidah pada saat para 

pelaku saling menyesuaikan orientasi masing-masing . 

d. Kaidah - kaidah itu timbul sebagai suatu cara saling menyesuaikan diri dan 

juga membatasi pola- pola kebudayaan wnum. 

e. Kaidah - kaidah itu mengatur interaksi yang teijadi, kemudian sehingga 

tercipta keadaan stabil. 

Astid Susanto, tentang perubahan sosial yaitu perubahan masyarakat 

menjadi kemajuan masyarakat dengan suatu pola masyarakat yang sesuai bahkan 

dapat menguasai kemajuan teknologi dan menghindari bahaya degradasi 

martabatnya. Penekannya pada proses pembentukan norma dan adaptasi terhadap 

keadaan - keadaan yang baru atau proses perubahan sosial pada dasamya ialah 

perubahan nonna - norma masyarakat. Teori ini digunakan untuk mengkaji 

bagaimana proses di dalam adat mengalami perubahan, bagaimana adaptasi 

terhadap perubahanyang telah teijadi seperti dengan adanya pengurangan di 

dalarn jumlah pihak yang harus menerima sere dari pihak laki - laki tetapi tetap 

melaksanakan adat dengan berbagai perubahan yang dapat di terima. 

Mengacu kepada barth, kelompok etnik dapat dipandang sebagai suatu 

tananan sosial yang dapat menentukan ciri khasnya sendiri sehingga dapat dilihat 

kelompok lain. Kelompok etnik sebagai tanana sosial terbentuk bila seseorang 

menggunakan identitas etnis dalam mengelompokkan dininya dan orang lain 

untuk tujuan interaksi. Kadar budaya yang bersifat membedakan biasanya 

digunakan untuk menentukan identitas seseorang misalnya pakaian, bahasa, 

-------
1 
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rumah dan gaya hidup. Kedua nia1ai - nilai dasar seperti standar orang yang 

• digunakan untuk menilai prilaku seseorang (Barth, 15). 

• Pacta saat mengumpar ruji ataupun perhitungan mas kawin yang harus 

diberikan oleh pihak pengantin laki - laki kepada pihak caJon pengantin 

perempuan sebagai penerima mas kawin, menunjukkan bentuk - bentuk dan 

fungsi tukar menukar di dalam masyarakat kuno atau arkaih diperhatikan bahwa 

pemberian dan saling memberi dai dalarn masyarakat kuno menghasilkan adanya 

sistem tukar menukar yang melibatkan kelompok- kelompok dari masing-masing 

yang bersangkutan secara menyeluruh. Menurut Marcell, 1992 : XIX, sistem tukar 

menukar merupakan suatu sistem yang menyeluruh (total system) dimana setiap 

unsur dari kedudukan atau harta milik terlibat di dalamnya dan berlaku bagi setiap 

• angota masyarakat yang berasngkutan. Dalam sistem tukar menukar ini setiap 

pemberian harus dikembalikan oleh suatu cara khusus yang menghasilkan suatu 

lingkaran kegiatan yang tidak habis - habisnya dari satu generai ke generasi 

berikutnya. Nilai dari pengembalian harang yang telah diterima harus dapat 

mengimbangi nilai barang yang telah diterima dan bersarnaan dengan pemberian 

tersebut adalah nilai kehormatan dari kempok yang bersangkutan. 

Sehubungan dengan penelitian ini, teori dari pemberian ini digunakan di 

dalam pengkajian pemberian di dalarn menulak sere yang yang dilaksanakan I 

dilakukan oleh masyarakat Sipirok di kota Medan, apakah telah mengalarni 
• 

perubahan, apakah masih berfungsi seperti yang dimaksudkan dalarn teori 

pemberian itu masih mengandung nilai kehormatan di dalamnya. 



• 

• 

.. 

• 

- --·-----·---,..,..-··· 

13 

2.2 Penelitian Relevan 

mernbicarakakan mas kawin merupakan komunikasi yang terjalin diantara 

keluarga luas dari pihak penganten pria dengan penganten wanita. Kepentingan 

kedua orang yang saling mengikat diri di dalam suatu ikatan resmi sesungguhnya 

tunduk kepada keputusan- keputusan yang muncul dari komunikasi tersebut. 

Seperti pada kasus masyarakat Nuer yaitu masyarakat pengembala dari 

Sudan yang telah di teliti oleh E. E. Vans Pritchard seorang antropologi se inggris 

yang dikenal dengan Penelitiannya tentang perkawinan Roh Suku Nuer. 

Bruidschta I mas kawin adalah sejum!ah harta yang oleh pihak laki - laki 

diberikan kepada kuam kembat gadis dengan tujuan untuk memuaskan hati 

mereka dengan meredam perasaan dendam karena anak gadinya akan mereka 

larikan. Mas kawin adalah keseluruhan prosedure penyerahan barang yang oleh 

adat telah ditentukan untuk diserahkan oleh pihak kepada pihak wanita sesuai 

dengan lapisan dan kedudukan sosial masing-masing sebelum seorang pria secara 

. resmi mengarnbil seorang gadis sebagai istrinya (Hans J. Deang, 5). 

Pemberian merupakan fonnulasi dari pengalaman rasa dari kehidupan 

yang disebabkan karena memiliki daya ekspresi sehingga marnpu merefleksi 

secara simbolik kehidupan batin. Dalarn hal ini pemberian dapat diartikan sebagai 

media komunikasi peri!aku untuk menyampaikan pesan dan kesan serta 

kemampuan manusia terhadap atantangan yang harus dihadapi. 

Pemberian mas kawin mempunyai kekhususan yang disesuaikan dengan 

kondisi kelompok masyarakat pelakunya, baik sebagai kelompok pemberi dan 
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sebagai ke1ompok penerima menunjukkan adanya kebiasaan tersebut pada 

.masyarakat Sipirok. Salah satu dari kebiasaan yang bersifat tradisional adalah 

"Manulak Sere" yang dikategorikan sebagai bentuk dari pemberian mas kawin di 

dalam adat perkawinan pacta etnis Sipirok. 

Manulak Sere dapat dilihat sebagai aktivitas sosial dari etnis Sipirok yang 

sifatnya tidak sederhana yang lebih mengutamakan aspek moralnya dimana 

kehormatan dan derajat sangat menentukan alas apa yang telab diberikan kepada 

pihak calon pengantin perempuan yang menerima atau apa yang telab diterima 

oleh pihak perempuan. Sebalik.nya orang tua dari pihak penganten perempuan 

biasanya akan membawakan sesuatu yang nilainya bisa lebih tinggi dari apa yang 

te1ab diberikan pihak pengantin laki - laki. Dalam kaitan ini "apa yang saling 

diperlukarkan di lihat oleh manusia sebagai prestasi yaitu nilai barang menurut 

sistem makna yang berlaku dalarn masyarakat yang bersangkutan dan berharga 

nilai harfiah dari barang pemberian tersebut". (mauss, 1992: XIX). 

Di dalam proses melaksanakan menulak sere tersebut, pihak laki - laki 

diharuskan menyerabkan mas kawin yang telab lebih dabulu dihitung yang 

disebut "menguparruji" yang menetapkan pihak - pihak yang menerima ada 23 

bagian yang hams menerima bagian sere yang diserahkan oleh pihak calon 

penganten laki -laki (Sipirok Na Soli, 169) . 

2.3 Pendekatan Masalab 

Penelitian ini akan di uji menurut teori koenijaraningrat karena manulak 

sere adalah merupakan bagian dari adat yang mengandung sistem nilai, norma, 
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aturan yang merupakan rangkaian aktivitas masyarakat dengan pola tertentu 

sebagai sistem sosial yang dapat dilihat dari perilaku orang - orang yang 

melakukan aktivitas manulak sere. 

Menurut parsons para pelaku yang beraneka ragam memasuki situasi 

tempat dimana mereka harus berinteraksi rnerupakan pencenninana dari struktur 

yang memunculkan kaidah - kaidah pada saat para pelaku saling menyesuaikan 

diri, dimana pihak pengantin laki - laki dan pihak pengantin perempuan 

melakukan mengumparuj atau penghitungan mas kawin yang harus diserahkan 

kepada pihak pengantin perempuan. 

Ketika terjadi perubahan di dalam manulak sere yang menurut persons 

bahwa melalui proses interaksi tertentu muncul kaidah yang saling menyesuaikan 

diri sehingga tercipta kestabilan. Maksudnya bahwa etnis Sipirok masih tetap 

mempertahankan adat manulak sere walaupun Ielah teljadi perubahan ketika yang 

menerima sere tidak lagi sebanyak dua pulu tida bagia, tetapi berkurang menjadi 

lebih kecil. Yaitu secara umum di Medan hanya dikenal upah ru/ang, 

pandongani dan rurup uban, yang berarti bahwa fungsi dan keberadaan tulang 

tetap masih ada di perhitungkan dan masih sangat dihonnati untuk nenek baik dari 

nenek sebelah ayah atau ibu kita adalah orang yang sangat di segani dan 

disayangi. 

Sebagai adat kebiasaan manulak sere berfungsi sebagai pengukuhan atas 

diri seseorang dengan kelompoknya (Barth) terhadap rendah dan tingginya 

kedudukan serta kehonnatan diri yang diterima. Hal tersebut sesuai dengan 
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dengan pendapal Marcell Mous bahwa apa yang dilerima oleh seseomag diikuti 

oleh pengembalian yang biasanya lebih linggi dari yang diterima karena 

mengandung kehonmatan yang menyertainya. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Manulak sere merupakan kebiasaan dari masyarakal Sipirok yang Ielah 

mengalarni perubahan di dalarn masyarakat Sipirok yang merantau ke Medan. 

walaupun Ielah mengalami perubahan, mereka masih letap mempertahankan 

kebiasaan lersebut sebagai pembentuk idenlitas diri orang Sipirok. 

Faktor intern 

Etnik Sipirok 

F aktor Esktem 

Keterangan gambar; 

Manulak Sere 

r 

Perubahan 
Manulak Sre 

Etnik Sipirok : masyarakat yang mendiami wilayah Sipirok yang terdiri dati beberapa marga seperti , 
,. Siregar, Pane, Ritonga, dsb, disebut dengan orang Sipirok karena rnereka berasal dari daerah Sipimk, 

ikatan sebagai orang Sipirok adalah berdasarkan territorial dan geologis. 

Manulak sere berarti pemberian mas kawin yang dikenal etnik Sipirok yang dahulunya di lakukan 
· dengan cara menolak perlahan-lahan kearah pihak perempuan yang dilakukan dengan cara menari. 
Biasanya dilakukan setelah penghitunganl magurnparuji_ 

1'Didalam pelaksanaanya pada etnik Sipirok di kota Medan telah mengalami banyak perubahan yang 
disesuaikan dengan situasi kondisi perekonomian keluarga ataupun agama yang dianut. Perubahan 

·tersebut dapat dilihat dari factor interen dan eksteren. 

factor interen dapat dilihat dari dinamika etnik Sipirok yang mau menerima dan membuka diri untuk 
menerima perubahan -perubahan sepanjang tidak menyalahi adapt, agama maupun identitas diri. 
l<actol" eksteren dimana etnik Sipirok di kota Medan yang telah mendapat pendidikan yang lebih baik, 
pengaruh agama dan keberuntungan dida1am ekonomi serta tetjadinya perkawinan campul" dengan $uJru Jain. 



• 

• 

• 

17 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu petunjuk dengan sistem kerja di dalam 

. pelaksanaan kegiatan penelitian yang sedang dikerjakan. Dalam hal ini penelitian 

memakai metode kualitatif dengan pertimbangan bahwa metode ini cocok dengan 

penelitian yang sedang dikerjakan yaitu berdasarkan pendapat dari Lincoln dan 

Guba (Moleong, 1994 , 5) bahwa metode ini menyajikan secara langsung hakikat 

hubungan antara penelitian dan responden. Metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola -

pola nilai yang terkait dengan proses manulak sere. 

Menggunakan metode ini dengan harapan peneliti dapat memberikan 

gambaran tentang perubahan sosial dan adat dalam manulak sere pacta 

masyarakat Sipirok di Medan. 

3.2 Fokus Penelitian 

Penelitian diarahkan agar dapat melihat perubahan proses manulak sere di 

kalangan maupun perubahan yang terjadi terhadap prilaku maupun nilai yang 

terdapat pada saat mengumparuji, dimana ada 23 item merupakan pihak yang 

menerima sere tetapi sekarang tidak lagi. 

3.3 Objek Penelitian 

Penelitian dilakukan di kota Medan, pacta tempat - tempat dimana 

komunitas masyarakat Sipirok masih mengidentifikasikan sebagai orang Sipirok, 

yaitu daerah seputar kota Medan atau sampai ke kampung Sipirok, Tanjung 

Morawa. 
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Objek penelitian yang diteliti yaitu keluarga yang bermarga Siregar, Pane, 

baik suarni atau istrinya, yaitu keluarga yang suaminya atau istrinya orang 

Sipirok. Sedangkan subjek penelitian atau informan adalah yang dapat mewakili 

di da!am masyarakat adat, kebiasaan manulak sere seperti misalnya ketua adat 

(yang diangkat oleh orang- orang Sipirok untuk mewakili mereka di dalarn adat) 

ataupun orang - orang yang dianggap dapat mewakili orang - orang Sipirok 

sehubungan dengan penelitian yang sedang dikerjakan. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dikumpulkan dengan melakukan studi kepustakaan, survei, 

pengarnatan (auditif, visual, dan partisipasi) wawancara kepada informasi yang 

dianggap dapat mewakili dari masyarakat Sipirok, seperti ketua adat yang 

diangkat. 

3.4.1 Studi Pustaka 

Dilakukan untuk mengetahui bentuk dan fungsi manulak sere sebagai adat 

kebiasarm pacta masa lalu. Dengan melakukan studi kepustakaan tentang adat 

manulak sere dapat diperoleh informasi yang lengkap dan akurat tentang 

keberadaan adat manulak sere dari awal pertumbuhan sarnpai dengan 

perkembangan adat manulak sere dari awal pertumbuhan sarnpai dengan 

perkembangannya yang menunjukkan perubahan di Medan . 

3.4.2 Survei 

Dilakukan agar dapat mengumpulkan informasi dari responden dengan 

menggunakan quistioner (Singarimbun, 1982 : 3) tentang aspek kebudayaan 
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• 
masyarakat Sipirok yang masih melaksanakan manulak sere. Informasi yang 

didapatkan dikumpulkan disejumlah pendukung adat kebiasaan tersebut, dilihat 

• 
dari tingkat Pendidikan, jenis pekerjaan dan lama menetap di Medan. 

3.4.3 Pengamatan 

Dilakukan dengan pengamatan terbuka, dilakukan terhadap proses 

pelaksanaan yang berlangsung ketika adat manulak sere dipakai. Tempat 

berlangsungnya proses manulak sere, lingkungan sosiai dan interaksi dari 

masyarakat pendukung, misalnya keterlibatan pihak - pihak yang melaksanakan 

kegiatan tersebut. 

Pengamatan auditif dilakukan dengan alat bantu elektronik, seperti tape 

recorder untuk merekam pembicaraan, pengamatan visual dilakukan dengan 

handycam atau kamera foto. 

Pengamatan terlibat langsung yang dilakukan peneliti ketika acara adat 

manulak sere dilaksanakan oleh masyarakat Sipirok serta berinteraksi dengan 

pendukung acara tersebut. 

3,4,4 Wawancara 

Dilakukan terhadap orang- orang yang terlibat langsung pacta saat upacara 

adat manulak sere terhadap orang Sipirok yang dituakan, dihormati ataupun orang 

- orang yang dianggap mengetahui tentang adat manulak sere ataupun tentang 

• 
pelaksanaannya. Hal tersebut sebagaimana ditegaskan oleh Lincoln dan Guba 

• 
(1985, 226) yaitu mengkonstruksikan kejadian, kegiatan, motivasi dan kepedulian 

dari masyarakat pendukung. 
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3.4.5 Teknik Analisis data 

Dilakukan setelah data lapangan dikumpulkan, data kepustakaan diperoleh 

survei dilakukan, pengamatan sudah dilakukan dan wawancara sudah dilakukan, 

maka semua yang diperoleh ditranskripkan ke dalarn bentuk tulisan dengan tujuan 

agar lebib mudah dibaca dan diinterpretasikan. 

Data yang telah dipero!eb dianalisis secara kualitatif dengan teknik 

pemeriksaan keabsaban data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 

untuk keperluan pengecekan ulang atau sebagai pembanding terhadap data 

tersebut(Moleong, 1994, 178). 

Dengan menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu membandingkan 

dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi (Patton, 1987, 31) di dalarn 

penelitian ini dengan jalan membandingkan data basil pengarnatan dengan basil 

wawancara, membandingkan basil wawancara dengan isi dokumen yang ada 

relevansinya. 

Penyajian data yang dikumpulkan dapat diarahkan kepada penjelasan 

tentang adat manulak sere yang mengalarni perubahan, bagaimana ciri khas dari 

adat kebiasaan dan nilai - nilai yang dianggap berperan sebagai pembentuk 

identitas budaya Sipirok di tengah masyarakat lainnya kota Medan . 
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GAMBARAN WILA YAH PENELITIAN 

2.1 Wilayah Sipirok 

Sipirok. merupakan salah satu wilayah yang berada di Kabupaten Tapanuli 

Selatan, Prinsip Sumatera Utara yang berdasarkan kondisi mempunyai batas yang 

telah ditetapkan dengan dua kawasan yaitu : Luak Sipirok dan Luak Sipirok 

DolokHole. 

Gambaran mengenai keadaan alam Sipirok terletak pada dataran tinggi 

Bukit Barisan. Bentuk dataran tinggi itu empat persegi, di sebelah timur dibatasi 

oleh dolok (gunung) Sipipisan, sebelah barat dengan dolok sibual - buali, sebelah 

selatan dengan bukit simago - mago yang menjadi batas dengan tanah angkola 

sebelah utara bukit simole - mole memisahkan sipirok dengan dataran tinggi 

pangaribuan (Toba). 

Wilayah Sipirok ter!etak di ketinggian 900 meter di atas pennukaan !aut 

dengan suhu maksimum 33 derajat celcius dengan suhu minimum 23 derajat 

celcius. Curah hujah melebihi dari cukup dalam setahun yaitu dari bulan oktober 

sarnpai dengan bulan desember yang setiap tahun memiliki curah hujan 1700 

milimeter pertahun. 

Luas wilayah Sipirok adalah 720,35 km2 yang terdiri dari 3.580 hektar 

lahan persawahan, 300 hektar di airi dengan irigasi sedangkan 80 hektar irigasi 

setengah teknis, 500 hekter lahan sawah tadah hujan. Tanah kering 940 hektar 
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• yang terdiri dari 810 hektar kebun, 190 hektar 1adang. Tanah hutan 1uasnya 20.368 

,. hektar, yang terdiri dari 8.398 hektar hutan 1ebat, 11.970 hektar hutang be1ukar, 

· terdapat 6.715 hektar tanah tandus dan 2 hektar tanah kering (Sipirok Naso1i, Hal 

97). 

Didaerah Sipirok terdapat banyak gunung (Tor) dan bukit (do1ok). Gunung 

tersebut diantaranya Tor sibua1 -buali, Tor sibuani- buni, Tor Simago- Mago, 

Tor Siboti, Tor Nainggo1an, Tor Palakka gading dan 1ainnya. Sebagian dari daerah 

ini ditumbuhi o1eh hutan yang 1ebat dan sebagian 1agi ditumbuhi o!eh 

pepohonan. Daerah Sipirok Dolok Hole merupakan pengunungan yang didiarni 

oleh masyarakat Sipirok, dengan luas 48.063 hekter yang digunakan sebagai 

usaha di dalarn memenuhi kebutuhan hid up. 

Tabel: LUAS LAHAN DAN JENIS PEMANFAATANNYA 

< ~~ •. ./\>,; > ..•. "':':.·i~P~- > '"· ·. ' .: .. '-\=l,uas (II~ 

I Sawah dan irigasi sederhana 1.350 

2 Sawah tadah hujan 250 

3 Pekanmgan I bangunan 2.400 

4 Kebun J Tegalan 6.730 

5 Padang penggemba1aan 7.100 

6 Kolam 1 empang 700 

7 Hutang Lebat 5.000 

8 Hutang belakar 15.750 

9 Tanah Perkebunan 7.040 

10 Tanah unluk fasilitas umum 40 
• II Lapangan olah raga 8 

12 T anah pekuburan 25 

• 13 Lrin 1.170 
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Keadaan alam Sipirok, dapat digambarkan seperti dalam cerita Novel Azab 

dan Sengsam yang dikarang oleh Memri siregar pacta tahun I 920 sebagai berikut 

)> Hari yang panas bemngsur menjadi dingin, karena matahari raja siang itu akan 

masuk ke dalam peraduannya ke balik gunung Sibual- buali. 

)> Langit di sebelah Barat memh kuning rupanya sinar matahari yang turun itu 

nampaknya di atas puncak kayu yang tinggi, indah rupanya bagai disepuh 

dengan emas J uwita. 

)> Angin gunung yang lemah lembut itupun berhembuslah, sedap dan nyaman 

rasanya bagi orang - orang kampung yang sedang dipeljalanan kembali dari 

kebun kopi yang terletak di Iereng - Iereng gunung dan bukit - bukit yang 

subur. Maka angin itupun berhembus sedikit dan terkadang bertambah kerns, 

sehingga daun - daun dan cabang - cabang kayu itu bergoyang - goyang 

perlahan- Iahan seperti menunjukkan kegirangannya. 

)> Batang padi yang tumbuh disawah yang luas itu dibuai - buai angin seperti 

ombak yang berpalu - palu di atas laut yang Iebar, sawah yang seluas itu tiada 

ubahnya sebagai Iautan, sedang daun padi itu sebagai air yang hijau rupanya. 

Keadaan gambaran seperti disebuatkan di atas telah memberikan gambaran 

kepada kita tentang keadaan alam Sipirok pacta siang hari, terasa agak panas 

berasal dari sinar matahari yang terik, juga dikenal sebagai daemh pegunungan 

yang berhawa dingin. Pacta dataran tinggi Sipirok terhampar dataran subur yang 

terletak dikaki bukit. Ada sawah - sawah yang Iuas, sehingga kota kecil Sipirok 
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dengan desa - desa di sekitarnya dihiasi oleh persawahan yang sangat indah 

dipandang apabila ketika padi sedang menguning (Gambar I Kota Sipirok) . 

Para petani mengolah dan menanami sebahagian dari lahan persawahannya 

dengan mengandalkan curah hujan, sedangkan sebagagian lagi memanfaatkan 

mata air tanpa sistem irigasi, karena tidak adanya sungai yang cukup besar untuk 

dimanfaatkan sebagai sumber air. 

Penduduk Sipirok yang hidup di daerah pegunungan yang dingin 

membutubkan kayu api untuk memasak makanan. Untuk berdiang pada malam 

hari serta untuk keperluan lainnya, maka hal tersebut menyebabkan sering terjadi 

penebangan hutan untuk dijadikan kayu api. Hal tersebut sangat sukar dicegah, 

karena pada saat sekarang ini sudah banyak hutan lebat Sipirok dengan pohon 

kayu yang besar ditebang oleh penduduk atau perorangan yang telah memiliki 

izin HPH, sehinga menjadikan lereng -lereng bukit dan gunung- gunung gundul, 

hanya diturnbuhi rumput dan lalang, yang bila musim kemarau sangat mudah 

terbakar dan merusak hngkungan. 

Berdasarkan data kependudukan yang didapat. Jumlah penduduk di 

kecamatan Sipirok adalah 36.900 jiwa dengan jurnlah terdiri dari 17.420 laki, 

19.540 perempuan. Data ini menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang wanita 

1ebih banyak 2.120 orag. Penduduk yang beijumlah 36.960 jiwa terdiri dari 6691 

kepala ke1uarga yang mendiami secara menyebar pada 131 desa, maka kepadata 

penduduk di kecamatan Sipirok setiap perki1o meter ada1ah 49 jiwa. 
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2.1.1 Keadaan Masyarakat Sipirok 

Sejarah pertumbuhan masyarakal Sipirok dapal dikelahui berdasarkan 

cerila lisan yang sampai sekarang masih hidup di lengah etnik Sipirok berasal 

dari nama sejenis kayu yang disebul "Sipirdot'". Merujuk kepada nama Sipirok, 

mengandung dua pengertian secara konseptual. Yang pertama adalah berdasarkan 

leri Ioria! dan kedua bermakna secara sosio kultural. Yang pertarna adalah 

berdasarkan lerilorial dan kedua bermakna secara sosio kulturaL Sebagai konsep 

dari lerilorial menunjukkan bahwa Sipirok merupakan suatu kawasan yang Ielah 

jelas batas - batasnya (dalarn geografis). Pada konsep sosial kultural 

menunjukkan bahwa ada satu kelompok masyarakat yang memiliki kebudayaan 

yang kbas yang menurul Bartb bahwa yang membedakan satu etnik dengan etnik 

lainnya adalah sesuatu yang kbas sebagai ciri pembeda dari etnik lainnya, dan 

biasanya hal tersebul diakui oleh etnik lainnya diluar etnik yang dibicarakan. 

Menurul cerita lisan yang sering dikisahkan orang Sipirok berasal dari 

lempal yang bemama sibatang kayu (Sipirdol). Nenek moyang orang - orang 

yang bermarga siregar menyebar ke kawasan Sipirok. Merekalah yang disebut 

sebagai perintis berdirinya Sipirok sebagai tempat pemukiman. Dari tempat 

pemukiman berkembang menjadi hutan ( desa) dan keturunan dari meerkalah yang 

muncul sehingga raja yang memegang kekuasaan di kawasan Sipirok sarnpai ke 

saiupar dolok Hole. Berasal dari orang - orang yang bermarga siregar ini 

dianggap sebagai cikal bakal yang menyebabkan pertumbuhan masyarakat 

Sipirok. 
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Sebenamya ada dua versi yang mengkisahkan tentang kedatangan orang 

Sipirok ke wilayah Sipirok, yaitu berdasarkan versi Soetan Pangoerabaan dan 

menurut versi 0. Gorga Torsana Siregar. Kedua versi kisah ini bersumber dari 

cerita lisan yang ada di tengah kehidupan masyarakat Sipirok. Versi Soetan 

Pangoerabaan dituliskan pada tahun 1925 sedangkan oleh 0 Gorga Torsana 

Siregar pada tahun 1974, (Pangaduan: 21). 

Putera Sulung Ompu Ni Hatunggal yang menetap di Tarnbatan Gaja, 

bemarna Sutan Mula Sontang ditemani oleh Mpu Ni Gende, menyusuri Aek 

Lampesong sampai ke Hulu untuk mencari ikan. Karena kemalangan mereka 

tertidur di tempat ini bermimpi tubuhnya dikerumuni oleh serangga tande- tande 

(anai- anai). Maka keesokan harinya diceritakanlah mimpi tersebut ke ayahnya 

Ompu Ni Hatunggal yang mengatakan bahwa mimpi itu merupakan pertanda 

baik. Maka ia mengajurkan kepada anaknya Sutan Mula Sontang agar pergi 

membuka perkampungan di tempat dimana ia bennimpi. Pacta tempat ini sangat 

banyak tumbuh pohon sipirdot maka kelak tempat ini dinarnakan Sipirok dengan 

Sutan Mula Sontang tercatat sebagai pendiri dari desa ini. 

Sutan Mula Sontang menetap di Sipirok, mempunyai dua orang putera 

yaitu Ja Monangging dan Ja Baun. Ja Monangging membuka bagas Lombang 

sebagai tempat permukiman dan Ja Baun membuka Bagas Godang sebagai tempat 

pemukiman. Ja Baun mempunyai tiga orang putera yaitu Sutan Parlindungan, Ja 

Mandang dan Ja Holbung. yang di kemudian hari Sutan Parlindungan membuka 

Bulurnasio sebagai perkarnpungan, Ja Mandage membuka Paske, Ja Holbung 



• 
.. 

• 

• 

• 

27 

membuka Aek Lotung sebagai tempat pemukiman. Kisab ini diperoleh 

berdasarkan versi dari Sutan Pangurabaan tentang pembukaan kampung Prau 

Sorat, Baringin dan Sipirok yang kemudian berkembang menjadi pusat dari 

Harajaon na tolu di Sipirok. 

Sebagian besar dari tempat pemukiman (desa) yang dibuka oleh keturunan 

desa Ompu Palti Raja, sampai sekarang masih tetap ada di kawasan Sipirok. 

Sesudab masa kemerdekaan yang memimpin desa adalab tokoh- tokoh dari orang 

- orang yang bermarga siregar, tetapi sekarang tidak lagi, karena telab banyak 

orang - orang yang bermarga siregar, tetapi sekarang tidak lagi karena Ielah 

banyak orang - orang yang keluar ataupun masuk ke Sipirok yang berasal dari 

desa - desa disekitar Sipirok ataupun yang dari luar Sipirok. Diantaranya adalah 

marga - marga Hutasuhut, Pane, Pohan, Harahap, Pulungan Ritonga dan 

sebagainya. 

Wilayah Sipirok yang terdiri dari dua kawasan yaitu luak Sipirok dan luak 

Saipar Dolok Hole, sudab didirikan sejak tahun 1550 (versi Soetan Pangurabaan). 

Budaya yang telah diikat dalam satu sistem, adat istiadat sejak beberapa abad 

yang lalu telah mengidentifikasikan diri mereka sebagai Halak Sipirok. 

Identitas tersebut berlaku baik sebagai individu maupun sebagai suatu 

kesatuan hidup sebagai masyarakat Sipirok dengan satu identitas yang 

dimanfaatkan sebagai mengidentifikasikan adat istiadat dan sebagai istilab dari 

sistem nilai budaya yang mereka anut. Dengan menyebutkan adat istiadat sebagai 

adat Sipirok dan dengan melekatnya identitas Sipirok dalam adat istiadat 
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menunjukkan bahwa orang Sipirok relah membedakan adat istiadatnya dari suku 

ban gsa Batak lainnya seperti batak T oba dan Mandailing. Seperti pada 

pemyataan Koentjaraningrat (1990, 160) bahwa masyarakat adalah kesatuan 

hidup manusia yang berinteraksi menurut satu sistem adat istiadat tertentu yang 

bersifat kontinu dan terikat oleh satu identitas bersama. Hal tersebut 

menumbuhkan antara kawasan Sipirok dan kawasan dan kawasan Saipar Dolok 

Hole yang Ielah menyepakati satu sistem ada! istiadat yang dijadikan pedoman 

sebagai pengatur pola interakai yang dikenal sebagai adat Sipirok. 

Pengakuan masyarakat dari kawasan Sipirok dengan adat oleh kesadaran 

bersama maka adanya satu sistem budaya (cultural sistem) yang digunakan 

didalam mengatur perilaku kehidupan mereka ketika berinteraksi. Sistem budaya 

(cultural sistem) adalah merupakan bagian dari kebudayaan yang dalam bahasa 

Indonesia biasa disebut dengan "adat istiadat" yang berfungsi untuk menata dan 

memantapkan tindakan serta tingkah laku manusia (Koentjaraningrat, 1990 : 235 

- 236). 

Berdasarkan pendapat Koentjaraningrat tersebut di atas maka masyarakat 

Sipirok dapat dikategorikan sebagai suku bangsa (etnic group) yang telah terikat 

berarri bahwa sebagai kelompok etnik masyarakat Sipirok dapat dipandang 

sebagai suatu tatanan sosial yang dapat menetukan ciri khasnya sendiri sehingga 

dapat dilihat perbedaan dari masyarakat tetangganya seperri, misalnya orang 

batak Toba menyebutkan bahwa orang Sipirok adalah orang Toba yang di"hias" 

(disunat). Bila seseorang Sipirok menggunakan identitas etniknya sebagai halak 



• 
• 

• 

• 

• 

29 

Sipirok dalam mengkategorikan dirinya sebagai orang Sipirok untuk orang lain 

seperti misalnya orang Toba dan orang Mandailing lidak lain adalab sebagai 

tujuan inleraksi. Di dalam inleraksi biasanya bukan perbedaan menjadi persoalan, 

letapi sebenamya ada beberapa Ianda yang dapal kita lihal sebagai pembeda yang 

jelas adalab babasa ataupun ucapan I ujaran kelika sesecrang menyapa seseorang 

yang muda alaupun yang dituakan, untuk pria dan wanila dewasa ataupun untuk 

menyapa seseorang apakab dia dari pihak ibu atau ayah. 

Dalam kehidupan masyarakal Sipirok mempunyai kesatuan bahasa (dialek) 

yang disebut babasa angkola - Sipirok. Dengan adanya ciri pembeda yaitu 

kesaluan babasa, Ielah memberikan kekuatari kepada masyarakal Sipirok akan 

kesatuan budaya dan idenlitasnya . 

Berdasarkan kondisi dari geografisnya maka sebahagian besar dari 

masyarakatnya bekeija sebagai petani sebagai mata pencaharian yang paling 

utama. Tetapi seiring dengan waktu dan kesuburan laharmya, maka tidak 

membalasi orang- orang Sipirok bekeija pada bidang- bidang lain sebagai guru, 

pegawai, pedagang bekeija pada perkebunan Belanda yang yang ler.;ebar sampai 

keluar dari Sipirok seperti Sumalera Utara. Hal tersebul yang menjadi pendorong 

merantaunya orang Sipirok untuk mencari ilmu I pendidikan serta sekaligus untuk 

bekeija pada tempat - tempat yang stralegis seperti di pemerintahan sebagai 

pegawa1 negeri maupun sebagai pemegang jabatari ataupun pimpinan. Hal 

ter.;ebut dapat dicatatkan bahwa orang yang bermarga Siregar banyak 

rnendapatkan kesempatari pada tempat yang baik, seperti L. Siregar sebagai 
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Walikota Medan periode Agustus- Nopember 1945. H. M. Siregar 1952- 1954 

(Sejarah Kota Medan, 64 ) . 

Pada masa zaman kolonia Belanda, banyak orang - orang Sipirok yang 

Ielah mendapat Pendidikan sekolah desa sampai kelas tiga, sudah dapat diangkat 

menjadi pegawai kantoran, tenaga Administrasi pada kantor- kantor yang disebut 

sebagai ambtenaar, ataupun sebagai tenaga Administrasi pada perkebunan yang 

disebut sebagai kerani. Orang- orang Sipirok oleh pemerintah Kolonial Belanda 

di sukai karena mereka adalah sebagai pekeljaan yang baik dan mempunyai 

tulisan yang rapi dan sangat teliti. Hal inilah merupakan salah satu pendorong 

orang- orang Sipirok mencari .tempat pekeljaan yang ada di luar Sipirok seperti 

salah satu contoh yang ada pada keluarga Almarhum Sutan marahukum Pane dan 

Siti Khadijah Siregar. Telah meninggalkan karnpung halarnannya Sipirok 

Godang Arse pada tahun 1926 karena telah mendapatkan Pendidikan sekolah desa 

kelas N pada tahun 1928 bekerja pada perusahaan perkebunan di Cout Girek, 

Aceh sebagai kerani Timbang. Pada waktu itu beliau meninggal pada tahun 1932 

tercatat sebagai pensiunan sipil pada angakatan darat. Menurut infonnasi bahwa 

ketika mereka pindah ke Aceh karena dibawa oleh abangnya yang bemarna Waren 

Siregar, yang terakhir tinggal di seputaran Jalan lntan, yang berdasarkan informasi 

diperoleh dari beberapa orang Sipirok yang menjadi informan, bahwa 

keluarganya, semual (Ompung, ayah) mereka bertempat tinggal seputar Jl. Intan, 

Berlian, Besi, Tempel (sekarang sudah menjadi pemukiman Etnis Cina), yang 

posisinya bersebarangan dengan kota Matsum yaitu Jl. Rahmadsyah (Japaris) 
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yang diantarai oleh jalan yang dulu disebut jalan Antara (sekarang Jalan 

Sutrisno ). Merupakan tempat pemukiman dari orang - orang Sipirok yang 

bekeJja sebagai pegawai pemerintaban Belanda yang disebut dengan istilah 

Ambtenaar. Sekarang keturunan dari orang- orang Sipirok ini telah menyebar di 

berbagai tern pat, tidak lagi menumpuk menjadi satu kesatuan kelompok. 

2.2.1 Kota Medan dan Kedatangan Etnik Sipirok 

Kota Medan merupakan ibu kola dari privinsi Sumatera Ulara yang 

telaknya diulara pulau Sumatera Utara yang mempunyai garis kbatulistiwa 700 

km dan letaknya diantara 98,5 - 99 Bujur Timur dan anlara 3,5 - 4 Lintang 

Utara. Keadaan cuacanya adalah keadaan cuaca kola mempunyai suhu antara 

25,2°C. pada bulanjanuari berada pada suhu yang agak dingin yaitu 24,1° C dan 

sekitar bulan Mei berada pada suhu yang agak Panas 26, I 'C (sejarah kola Medan 

hi. 20). 

Medan merupakan kola yang memegang peranan didalam perkembangan 

perekonomian maupun didalaro sosial budaya karena kola Medan yang terletak 

diantara Bagian Timur mempuoyai daerah - daerah yang subur untuk ditanaroi 

komoditi eksport, sehingga dari sejak zaman kolonialisme sampai dengan 

sekarang banyak arena dijadikan perkebunan. Kesuburan lanahnya kemungkinan 

besar karena ditengah - tengah kota Medan banyak mengalir sungai - sungai 

besar seperti suogai Deli, Babura, Sulang Saling, Denai, Sikambing dan 

sebagainya. 
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Kesuburan tanah di Medan kemungkinan besar disebabkan juga oleh 

letusan gunung, merapi Sibayak (Timbul Siregar hL 19), sehingga menyebabkan 

Medan menjadi daerah pertanian yang cukup subur dengan penghasilan yang 

unggul seperti persawahan, perkebunan !ada, tembakau dengan luas 25,510 Ha. 

Perkembangan Medan menjadi kota Medan sebagai tempat pemukiman pendesak 

daerah yang semula menjadi perkebunan dan persawahan berpindah ke 

Kabupaten Deli Serdang, Harnparan Perak, Be!awan, Buluh Cina, dan sebagainya. 

Situasi kondisi tersebut di atas menyebabkan Medan menjadi kota yang 

memegang peranan penting di dalam kegiatan perekonomiarmya dan menjadi 

kota impian bagi suku bangsa yang lain sebagai tempat tujuan merantau. Pacta 

awalnya kota Medan dan daerah pesisir Sumatera Timur merupakan tempat 

kediaman bagi Suku Melayu, tetapi sekarang tempat kediaman dari sekumpulan 

masyarakat yang terdiri dari berbagai etnis suku bangsa yang berdatangan ke 

Medan. 

Melihat dari letak dan lingkungan geografisnya kota Medan merupakan 

tempat yang strategis dan menguntungkan bagi perantau yang bermukim disini 

dan mempengaruhi penyebaran penduduk di berbagai wilayah di Sumatera. 

l<eadaan tersebut dapat kita lihat sebagai mana komposisi dari suku - suku 

bangsa ataupun etnik yang digambarkan oleh Pelly (1991, 309) bahwa di kota 

Medan adalah sebagai berikut (lihat lampiran I) 

Menurut J.H. De Goode dalarn J.W. Scholl, modemisasi 1991 

mengemukakan bahwa perkembangan kota dapat dipandang sebagai fungsi dari 
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faktor I) jumlah penduduk, 2) penguasaan atas alam lingkungan, 3) kemajuan 

teknologi, dan 4) kemajuan dari organisasi sosial. Artinya kola- kola merupakan 

pusat urban yang akan berkembang bila ada jumlah penduduk yang besar sebagai 

pendukung kegiatan kola itu sendiri dan mereka harus mampu menguasai sumber 

daya alam pada lingkungannya sehinga dapat memanfaatkan untuk kesejahteraan 

dan kemakmuran hidup. Inovasi dan invensi diharapkan dapat mendorong 

kemajuan dalam teknologi dan ilmu pengetahuan sehingga dapat mempertahankan 

hidup pada mensejahterakan kehidupan. Adanya kemampuan untuk 

mengorganisasian kehidupan kearah yang lebih maju dan lebih sukses. 

Bila kila mengkondisikan kola Medan memang seperti apa yang 

dikemukakan oleh De Goode karena pada awalnya sebelum 1891 Medan 

dijadikan sebagai tempat kediaman adalah diseputaran pertemuan sungai Deli dan 

sungai Babura. Kemudian berkembang kesebelah kanan dan kesebalah kiri dari 

aliran sungai- sungai yang disebutkan. 

Pada mulanya merupakan salah satu kula dari urung sepuluh dua kula yang 

sekarang merupakan daerah hamparan Perak. Batasanya adalah sungai Agul 

sampai ke suka Mulai dan meluas ke sungai Mati (ini masih merupakan kola 

Medan). Sedangkan tempat kediaman sutan deli disebut kola ma'Sumatera Utara, 

dan sebagai pusat pemerintah kesullanan Deli disebut Kola Maimun. Daerah

daerah lain seperti P. Brayan sampai kekampung baru pada tahun I 999 disebut 

sebagai Gementee Medan, maka pada lahun 1937 Medan sudah merupakan slads 

gementee. Jadi asal mula kola Medan dapat dikenali dalarn wilayah benteng 
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Gamizoen Belanda sampai kejambatan sungai Babura, terus kepajak Bundar, terns 

ke Jl. Glugur Terns kesikambing dan sebagainya, wilayah yang disebutkan 

mernpakan daerah Petisah yang pada awa1 abad ke - 19 ada empat pengbu1u yang 

memimpinya yiatu pengbulu petisah Hulu, pengbulu Pertisah daerat, pengbulu 

Petisah syah Medan, seperti yang dicatatkan pada makam mereka. 

Nama "Medan" berasal dari bahasa india yaitu "Meidan" yang artinya 

lapangan pertempuran sewaktu terjadi peperangan antara kerjaan Deli dengan 

kerjaan Aceh. Pusat pertahanan Deli yaitu Deli Tua dan Kerajaan Aceh yang 

berasal dari kuala simpang mempunyai pusat pertahanan di Labuhan (Djawatan 

penerangan, 19S9). Nama "Medan" berasal dari bahasa Batak Karo "Medan" yang 

artinya sembuh, yang pada awal berdirinya orang yang kena penyakit tersebut 

ditempatkan di "Medan", atau di tempat sembuh. Lama kelamaan sebutan tersebut 

menjadi Medan. "Medan" mungkin berasal dari nama pohon yang sangat besar 

yang tumbuh di tanah seorang datuk, yaitu datuk Gajah, dan didaerah itu pula 

terdapat pasar (pekan), karena itu apabila orang hendak ke pasar selalu menyebut 

hendak pergi ke Medan, dan dari situlah nama Medan berasal (Djawatan 

Penerangan, 1959). Meskipun menurut Said (1990) bahwa Medan adalah sebuah 

kampung kecil tempat pertemuan dua buah sungai yaitu Sungai Deli dan Sungai 

Batubara, namun sampai pada masa berlangsung pembukaan perkebunan besar di 

Sumatera Timur, bagaimana keadaan yang sebenjamya itu tidak dapat diketahui 

secara pasti tak banyak sumber informasi sampai pertengahan a bad lalu . 
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Medan memperoleh kemajuan pesat karena itu berfungsi sebagai pusat 

perkonomian, sehingga jumlah penduduknya bertambah dengan cepat pada tahun 

1980 dibentuk keresidenan Sumatera Timur dengan Medan sebagai ibu kotanya, 

Medan terdiri dari empat kepngahuluan, yaitu I) Kampung Petisah Hulu, 2) 

Petisah Hilir, 3) Kawasan dan 4) kampung Sungai Rengas (Djawatan Penerangan, 

1959). Perkembangan itu telah mendorong pembukaan jaringan lalulintas, tahun 

19883 didirikan perusahaan Kereta Api Deli Oleh Cremer, dan dia adalah orang 

pertama yang nik mobiul di Medan ke Brastagi pacta tahun 1907 (dalam sinar, 

1980). Seperti halnya dengan Jalan kereta api, jalan raya berkembang oleh adnaya 

perkebunan besar, jal;.m .kereta api itu mulai dari Besitang - Medan - Belawan, 

Medan - Tebing Tinggi, Kisaran - Rantau Prapat, Tebing Tinggi Pematang 

Siantar serta Kisaran- Tanjung Balai yang panjang selurhnya adalah 514 km. 

Medan dari hari ke hari bertambah penduduknya, pacta tanggal I April 

1909 dengan ordonansi yang dimuat dalam Staatblad 1909, diresmikan menjadi 

Geemente Medan dengan Buergemenester van Medan pertama ialah D. Boron 

Mackay (dalam Sinar, 1980). Sultan Deli, Tuanku Sultan MA'mun Al-rasyid 

Perkasa Alamsyah menyerahklan tanah miliknya untuk wilayah Geemente itu 

(akte Notaris No.97,10 November 1918). Dewan kota Medan dibentuk dengan 

anggota sebanyak 15 orang, dengan demikian kota Medan telah mempunyai 

pemerintahan sendiri yang lepas dari Kesultanan Deli . 

Raja Deli pertama dengan gelar "Sultan" adalah Panglima Mangedar 

Alamsyah, dan gelar itu diterimanya dari sultan Siak (18 Maret 1814), pacta masa 
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itu Medan merupakan sebuah kampung kecil dengan jumlah penduduk lebih 200 

orang, sedangkan pada masa perkebunaa tembakau mulai dibuka, penduduk 

Medan berjumlah 1.500 orang (1816), kemudian meningkat menjadi 8000 orang 

di tahun 1886. setelah menjadi Gemeente Medan, jumlah penduduknya menjadi 

lebih kurang 17.000 orang, pada masa penduduk Jepang Mencapai jumlah lebih 

kurang 17.000 orang, pada masa penduduk Jepang Mencapai jumlah 126.000 

orang (Siregar, 1980 : 114 ). 

Pada masa Jepang, seluruh sumatera Timur tennasuk Medan telah 

diduduki oleh balatentara Jepang sejak tanggal 13 Maret 1942, Kota Medan 

disebut Medanshi yang menjadi pusat kegiatan seluruh militer Jepang di Sumatera 

Utara . 

2.2.2 Profil Peranlau Elnis Sipirok di Kola Medan 

Jalan yang paling sering dipakai oleh para peraatau Mandailing adalah 

melalui Angkola. Padang Lawas Kola Pinang dan Asahan. Cerita rakyal dan 

leganda bercerita tentang jalan ini sebagai jalur migrasi orang Mandailing ke 

Sumatera Timur Setelah pemerintah Belanda membuka perkebunan, mereka 

memerlukan orang - orang yang terdidik Wltuk bekerja di perkebunan tersebut 

demikian juga dengan Sultan Deli yang membangun istana baru (1888) sehingga 

mernerlukan tenaga Administrasi pemerintah. Perluasan Medan menjadi Kota 

praja dalam tahun 1909 merupakan indikator dari pengaruh adanya perkebunan. 

Perkebunan mempunyai pengaruh nyata terhadap pertumbuhan, dislribusi dan 

komposisi populasi, sebagai akibat dari migrasi dan perkembangan kesultanan 
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serta pemerintah Belanda. Menyebabkan Medan menjadi pusat pertumbuhan 

ekonomi yang pesat (Usman Pelly, 1984, 46). 

Situasi kondisi yang disebutkan diatas membuat perantau Sipirok di 

Sumatera Timur merupakan orang ~ orang yang telah dididik oleh pemerintah 

belanda menjadi tenaga kerja yang diperkerjakan sebagai kerani timbang, juru 

ukur, tukang mesin dan posisi - posisi Jainnya. Sedikit perbedaanya dengan 

perantau rnandailing walaupun Prof. Pelly memasukkan etnis Sipirok menjadi 

bagian dari etnis Mandailing di dalam penelitiannya. Bahwa etnis Sipirok berbeda 

dengan etnis mandailing, perbedaan yang mendasar adalah pada umumnya yang 

. menjadi perantau adalah orang- orang yang punya status sosial yang baik, sperti 

anak - anak raja, atau sultan yang sudah terdidik dan bagi mereka yang ingin 

menimba ilmu pengetahuan di luar daerahnya sendiri. 

Latar belakang orang Sipirok keluar dari karnpung halamannya sebenamya 

adalah untuk bekerja pada pemerintahan Belanda, contohnya yang terjadi pacta 

keluarga Maraukum Pane (infonnan) yang telah jauh merantau sampai ke Cut 

Girek, Aceh di perkebunan gula sebagai kerani timbang. Oleh karena 

perselisihan paharn dengan masyarakat setempat, keluarga itu keluar dan pindah 

ke Medan. Bertempat tinggal di seputaran jalan Antara yaitu jalan Jntan yang 

memang pacta mulanya merupakan tempat tinggal bagi kelompok etnis Sipirok 

yang bekerja sebagai pegawai Administrasi pemerintah Belanda . 
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Motivasi yang paling kuat untuk keluar dari kampung halarnan adalah 

untuk mencari pekerjaan dankedudukan pada tempat- tempat yang strategis. Oleh 

sebab itu, dahulu anak-anak lebih suka keluar Sipriok untuk melanjutkan sekolah., 

"Kalau ingin menjadi orang, sekolah yang baik dan pintar dan sering 

dianjurkan menjadi pegawai negeri karena dengan menjadi pegawai terjadi 

persaingan dengan orang lain dan yang kuat biasanya keluar sebagai pemenang 

adalah orang yang dapat mendapat kedudukan yang strategis. Sedangkan bagi 

anak - anak yang tidak berminat untuk sekolah lebih lanjut lebih baik pulang 

kekampung untuk mengelola tanah leluhur yang ditinggalkan agar dapat menjadi 

tanah yang subur dan tahah yang menghasilkan. Oleh sebab itu tidak ada anjurau 

untuk memperoleh atau memperluas Harajaon karena Harajaon mereka sendiri 

telah ditinggalkan," ujar Maraukum Pane. 

Akibat Dibukanya jalan Sibolga-Prapat-Siantar-Medan pada awal tahun 

1920 dan peningkatan yang diakibatkan adanya jalau untuk perpindahan dari 

Minangkabau ke Tapanuli ke Sumatera Timur, maka populasi pendatang dari 

Sipirok, Angkola, Padang Lawas dan Mandailing meningkat dengan cepat di kota 

Medan. Sebagian dari suku Sipirok, Angkola, Padang La was dan Mandailing yang 

terdidik berhasil memperoleh posisi yang bagus di dalam pemerintah Belanda dan 

dalam bisnis swasta. Orang Sipirok adalah yang paling terdidik di antara batak 

non Mandailing (Usman Pelly, 1984, 66) . 

Kebanyakan orang Sipirok masih memiliki ikatan kekerabatan dengan 

orang - orang Mandailing ataupun orang - orang Batak Toba. Tetapi ikatan 
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kekerabatan tersebut agak melonggar karena adanya perbedaan agama antara 

orang Mandailing yang Islam dengan orang - orang Batak Toba yang mayoritas 

beragama Kristen. Maka orang Sipirok yang berada di antara keduanya menjadi 

buferstart atau penyangga antara keduanya. Terjadi tarik menarik antara kedua 

ajaran agama tersebut pacta orang Sipirok Sehingga yang terjadi, orang Sipirok 

mencari jalan di antara keduanya dengan Iebih mengutamakan adatnya dari pada 

agama walaupun persentase yang beragama Islam lebih besar dari etnis Sipirok 

yang beragama Kristen tetapi pacta orang - orang Sipirok terjadi toleransi 

beragama yang sangat hannonis di antara mereka dikerenakan ikatan Dalihan 

Natolu yang kuat dan sangat berperan dalam diri orang- orang Sipirok 

Terkesan orang - orang Sipirok yang beragama Islam sangat kuat 

menjalankan agama tetapi tetap menjalankan adat Sipirok Demikian juga ketika 

mereka sudah berada jauh di luar daerah, seperti infonnan saya pada masa 

mudanya merantau ke Deli sampai dengan Aceh tapi tetap memegang teguh 

adatnya yaitu kembali kekampung halaman untuk mencari ternan hidupnya 

bermarga Siregar Namora dari Sipirok. 

Di perantauan orang - orang Sipirok berusaha mewujudkan keberadaan 

mereka walaupun diidentifikasi kedalama etnis Mandailing, perbedaan yang 

mandasar pada orang- orang Sipirok jika mencari pasangan hidup mereka selalu 

mengusahakan agar mereka tidak semarga. Karena orang - orang semarga adalah 

merupakan perkawinan antara adik dan kakak. Walaupun ada juga terjadi 

perkawinan semarga (Siregar- Siregar) adalah merupakan suatu perkawinan yang 
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tidak dapat dihindari lagi, biasanya dipercayai dapat menimbulkan bencana di 

dalam kehidupan berikutnya dan bagi anak - anak keturunannya. Oleh sebab itu 

untuk melakukan perkawinan semarga dapat dimasukkan kedalam golongan 

"Japurut" yang merupakan golongan hina dan rendah. Kalau pada masa dahulu 

go Iongan ini akan mendapat pengusiran dari kampungnya ataupun diasingkan dan 

dijauhi dari adat. Anjuran untuk kawin pariban masih sering didengarkan tetapi 

kiarena situasi kondisi perantauan (Medan) yang populasi pertumbuhan penduduk 

dan masyarakat sangat cepat menyebabkan anjuran itu tidak lagi begitu 

dipentingkan. Wilayah kota Medan menjelang 1961 mengalam1 populasi yang 

meningkat dari jumlah penduduk yang sulit untuk memperkirakan jumlah 

penduduk dari kelompok etnis yang bermigrasi ke Medan (Usman Pelly, 1984, . 

79). 

Etnis Sipirok di kola Medan tidak lagi mengharuskan kawin dengan 

pari ban tetapi telah mengambil suku lain dari Sipirok sebagai contoh keluarga. 

M. Pane yang mempunyai 6 orang anak 3 orang anak perempuan dan 3 orang 

anak laki - laki. Hanya anak perempuan yang tertua yang kawin dengan pariban 

bennarga Ritonga (Perempuan Pane laki - laki Ritonga) sedangkan dua 

perempuan lagi menikah dengan Batak Toba (Pane-Harianja) dan satunya lagi 

dengan Batak simalungun (Pane - Purba). Sedangkan anak laki - laki dari M. 

Pane, dua orang masih kawin Boru Tulang atau Pariban Sedangkan satu lagi 

dengan etnis Cina. 
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Dari situasi keadaan tersebut menyebabkan telah terjadi tarik menarik di 

antara pihak yang masih mempertahankan adat melalui perkawinan dengan 

situasi kondisi lingkunagn dimana mereka berada khususnya Medan yang perlu 

mendapat perhatian adalah ketika anak perempuan dari Ibu berusaha 

menunjukkan suatu adat Sipirok meialui adat yang dijalankan seperti manulak 

sere ketika perkawinan anak.nya perempuan walaupun yang mengambil bukan 

orang Sipirok dimana segala sesuatunya yang berhubungan dengan mangumparuji 

berusaha dilakukan sesuai dengan tuntutan yang harus dilakukan di dalam adat. 

Menurut adat ada dua puluh tiga yang berhak menerima sere tetapi dengan situasi 

kondisi yang berbeda dimana mereka tidak lagi bertempat tinggal di asalnya dan 

anak perempuannya tidak lagi bermarga Sipirok maka di dalam 

menyelenggarakan kebiasaan tersebut sudah terdapat perubahan ataupun 

pengurangan terhadap yang menerima bagian dari sere tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan infonnasi yang dip_ero.leh serta 

data yang mendukung bahwa cenderung anak boru atau pihak perempuaniah yang 

paling sering sangat kuat untuk mengimplemetasikan adat Sipirok melalui 

perkawinan anak- anaknya. Usaha yang kuat dan sangat keras terus diupayakan 

agar adat dapat berjalan dengan sebaiknya dan semaksimal mungkin dengan 

harapan nantinya dapat mendatangkan kebahagiaan dan keberhasilan bagi 

kehidupan selanjutnya . 

Berdasarkan informasi dalam keterangan yang diperoleh kebiasaan 

manulak sere dan mangumparuji di dalam perkawinan orang~ orang Sipirok di 
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kota Medan Ielah mengalami perubahan yang jelas yaitu dimana proses di 

frensiasi di dalam sistem yang membetuk fungsi produksi ataupun sosialisasi yang 

awalnya di lakukan oleh keluarga disesuaikan dengan zaman dan diambil oleh 

struktur sosial yang berbeda seperti tempat pekerjaan, pekerjaan sekolah, bahkan 

agama. Fungsi keluarga seperti yang dikemukakan oleh Persons yang meliputi 

fungsi kerja sama ekonomi dan sosialisasi mendukung apa yang sekarang teijadi 

pada etnis Sipirok kola Medan yang berhubungan dengan kajian yang sedang di 

kerjakana adalah berhubungan dengan diharuskannya seseorang mengambil 

pariban atau sebaliknya adalah merupakan perkawinan yang pada mulanya 

berhubungan dengan aspek ekonomi yaitu untuk menjaga harta milik tulang 

ataupun sebaiiknya. Ada sesuatu yang tersembunyi di sana bahwa lebihh baik 

harta yang dimiliki oleh keluarga jatuhnya dikeluarga juga Tetapi bagi orang

orang Sipirok yang merantau hal tersebut tidak berlaku lagi karena sebenamya 

proses difrensiasi pacta waktu yang tertentu membutuhkan satuan - satuan baru 

dan fungsi yang berhubungan satu dengan yang lain, yang memerlukan integrasi 

lewat sistem nonnatif yang menawarkan hubungan antara keluarga - keluarga 

dan pekerjaan. 

Pacta awalnya proses perubahan merupakan suatu sistem yang 

memperiihatkan situasi kondisi yang terganggu tetapi akhir proses adalah 

merupakan keseimbangan baru yang terbentuk dalam batasan tertentu dapat 

mengakibatkan prediksi kearah perubahan struktur. Perkawinan yang dilakukan 

antara yang bukan boru tulang ataupun bukan dengan suku lain biasanya 
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menimbulkan perselisihan paham antara keluarga sehinga akhimya mengambil 

jalan dengan cara "marlojong" (kawin lari). Tetapi pacta saat sekarang sudah 

sangat jarang terjadi karena perkawinan bukan dengan born tulang adalah 

merupakan hal yang wajar walaupun terkadang ada sedikit penekanan terhadap 

keluarga. Menurut Niel Murder bahwa terbukanya kehidupan lokal yang 

terpengaruh dari luar secara cepat merupakan satu gejala dalam zaman modren 

apa lagi di negara - negara dunia ketiga dimana warisan nilai - nilai budaya 

yang mereka miliki tergerogoti secara cepat oleh serbuan yang deras akan 

tampilan - tarnpilan dan contoh - contoh dari luar yang nampaknya menawarkan 

daya tarik akan status yang tinggi dan kemodernan yang tidak tertahankan ( ruang 

batin masyarakat Indonesia hal 2). 

Berdasarkan informasi yang layak dipercaya, pada mulanya orang Sipirok 

merantau ke Medan untuk mencari penghidupan yang layak karena sawah -

sawah di Sipirok tidak dapat lagi menjanjikan kesejahteraan karena sudah tidak 

subur lagi. Biasanya yang keluar pergi merantau ke Medan adalah orang - orang 

yang mempunyai kedudukan atau status sosial yang baik dan oleh karena tidak 

ada sekolah lanjutan di Sipirok biasanya menyebabkan pemuda atau pemudi 

Sipirok keluar dari karupungnya untuk menimba ilmu di rantau. Sehingga banyak 

orang Sipirok yang terkenal pada awal- awal kemerdekaan sebagai sastrawan, 

politikus, guru ataupun berprofesi sebagai pengacara atau notaris yang terkenal di 

Medan sampai pacta jabatan- jabatan yang strategis seperti Gubemur, Wali kota 

dan sebagainya. 

Tidak ada angka tahun yang pasti kapan orang Sipirok keluar dari 

kampungnya untuk merantau ke Medan atau ketempat lain tetapi berdasarkan 
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cierita orang- orag tua dahulu bahwa keluamya orang Sipirok untuk merantau ke 

Deli pacta masa kolonialis Belanda. Karena Deli merupakan tempat yang subur 

dan makmur yang menjadi tempat impian bagi suku - suku diluar suku - suku 

melayu. Demikian juga halnya dengan orang - orang Sipirok yang merantau ke 

Deli di dalam istilah Sipirok. Tabo Ni Meranto Ke Tano Deli I artinya enak 

merantau ke Tanah Deli. 

Dikatakan oleh Prof. Usman Pelly bahwa orang - orang Mandailing 

berekspansi keluar daerahnya cenderung untuk meluaskan keraJaanya yang 

berupak pemihkan tanah yang luas dan anak yang banyak. Berbeda sedikit 

dengan pemikiran terhadap orang Mandailing dengan orang Sipirok yang 

merantau keluyar daerahnya adalah untuk bekerja sebagai pegawai ataupun 

untuk memperoleh jabatan penting dan memperoleh gelar- gelar sarjana. Karena 

mereka umumnya lebih suka bekerja sebagai ambtemar ataupun sebagai clerek 

perkebunan, sehingga ketika seorang Sipirok merantau karena pekerjaannya 

biasnya akan menyekolahkan anaknya sampai ketingkat yang lebih tinggi dan ini 

berlaku untuk anak laki - laki ataupun anak perempuan. Mereka umurrmya 

kurang suka untuk membeli tanah dan orang Sipirok cenderung membuat 

rumahnya besar dan luas dengan kamar - kamar yang banyak sehingga dapat 

menampung keluarganya ketika mereka datang dari kampung. Cenderung royol 

dengan menyediakan makanan yang enak - enak untuk menjamu tamu atau pun 

saudara yang datang dari karnpung 

Datang dari informan, yang me nun jukkan beberapa perbedaan an tara orang 

Sipirok dengan orang Mandailing bahwa ketika keluarga pihak Sipirok yang 

pemah merantau sampai Cot Girek, Aceh, bekerja sebagai kerani timbang 

diperkebunan diharuskan mengambil istri dari Sipirok, merupakan boru Namora 
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untuk gelar atau sebutan yang lerhormat I dihormali yang Ielah memberikan pesan 

kepada anak - anaknya bahwa tidak ada tanah ataupun harta yang dapal 

dibagikan kepada anak - anaknya kecuali ilmu ataupun sekolah dengan baik, 

maka pacta awal - awal kemerdekaan anaknya Ielah sarnpai ke Jogya untuk 

kuliah. 

Jadi apabila keturunannya terutama anak laki - laki tidak mendapatkan 

kehidupan yang baik atau layak di pemnlauannya lebih baik pulang kampung 

mengurus tanah yang mereka tinggalkan. Oleh sebab itu mereka anak laki - laki 

dituntut bertanggung jawab terhadap marwah keluarga, tetapi sering juga teljadi 

anak borulah yang sering mengurusi semuanya termasuk menebus tanah atau 

sawah yang di gadaikan untuk keperluan mora. Demi kehormatan keluarga I 

moranya, anak perernpuan sering mengurus dengan membeli kembali tanah yang 

digadaikan dan memperbaiki rumah keluarga yang di tinggalkan tetapi tetap atas 

nama mora. 
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PEMBERIAN EMAS KA WIN PADA ADAT SIPIROK 

3.1 Pengertian dan Fungsi Emas Kawin 

Setiap orang akan menyadari bahwa adanya kebersamaan dirinya dengan 

orang lain, hal tersebut muncul ketika seorang ingin memperoleh jawaban tentang 

masalah pribadi yang dijadikan acuan dasar untuk bertindak. Biasanya seeorang 

akan rnenggunakan alasan diri di dalam bertindak meskipun dirinya dan diri 

orang lain telah diikat oleh norma adat tertentu yang telah ditetapkan oleh para 

leluhumya. 

Hal tersebut berlaku juga pacta kebiasaan adat masyarakat Sipirok yang 

telah ditetapkan oleh para leluhumya bahwa orang yang semarga adalah sebagai 

orang yang Markahanggi (abang adik yang sectarah). Oleh sebab itu adat Sipirok 

tidak membenarkan orang yang semarga untuk menikah, karena hal tersebut 

san gat dilarang dalam adat dan ·dipandang sebagai perbuatan yang salah (Incest). 

Apabila mereka melakukan juga perkawinanyang semarga, mereka akan dihukum 

dibuang ketempat lain diluar kawasan Sipirok atau dikucilkan oleh warga 

sekitamya. Sampai sekarang prinsip seperti diatas masih tetap berlaku bagi orang 

Sipirok, walaupun sudah ada yang melakukan perkawinan semarga (Siregar + 

Siregar), itupun masih sangat jarang dilakukan, tetapi masih tetap dianggap aneh 

dan salah oleh orang Sipirok. 

Prinsip perkawinan pacta orang Sipirok adalah perkawinan eksogen yang 

maksudnya adalah cenderung untuk melakukan perkawinan dengan marga lain 
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atau berlainan marga, misalnya seperti, Pane- Siregar, Siregar- Hutasoit, Pane-

Ritonga atau sebaliknya ataupun dengan marga - marga lain yang berada di luar 

Sipirok seperti marga dari orang- orang Mandailing maupun dari Batak Toba . 

Kepentingan dua orang yang akan mengikatkan diri da!arn suatu ikatan 

yang resmi haruslah tunduk kepada keputusan yang muncul berdasarkan norma-

norma warisan dari para leluhur sehinga tidak dapat d1hindarkan karena hal 

tersebut mengandung martabat dan kehormatan untuk keluarga dari kedua belah 

pihak. Oleh karena itu maka preferensi perkawinan (Mariage Preference) didalarn 

masyarakat Sipirok adalah perkawinan antara seorang pemuda dengan boru 

tulangnya atau anaka perempuan dari saudara laki - laki ibunya. A tau perkawinan 

antara seorang gadis dengan anak namborunya atau anak laki - Iaki dari saudara 

perempuan ayahnya Hal tersebut menunjukkan bahwa perkawinan dalam 

masyarakat Sipirok berlaku perkawinan Gross - cousin yang a simetris yaitu : 

Perkawinan antara sepupu yang satu garis saja. Sangat dianjurkan oleh orang tua 

mereka, yang sampai .sekarangpun hal tersebut masih sering dilakukan, atau 

sangat disukai dan dianjurkan untuk mengawinkan anak laki -laki mereka dengan 

paribannya atau anak perempuan mereka dengan anak namborunya. Maksudnya 

tidak lain adalah agar hubungan kekerabatan antara mereka tetap terpelihara 

(Sipirok nasoli, hal 167). 

Pada dasarnya di harnpir semua suku, perkawinan merupakan suatu ikatan 

kontrak atau aliansi antara kelompok korporasi berdasarkan kepada keturunan 

dan kelompok, yang merupakan proses pembentuk keluarga, dimana anak- anak 

yang akan dilahirkan dan dibesarkan menurut adat kebiasaan, dan juga untuk 
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menetapkan legitimasi anak yang akan dilahirkan sebagai anggota agar diterima 

masyarakatnya. 

Berdasarkan pendapat dari Goodnough! pacta tahun 1970 dalam Kessing 

hal 6 bahwa perkawinan adalah suatu transaksi yang menghasilkan kontrak 

dimana seseorang pria atau wanita, korporatif atau individual secara pribadi atau 

rnelalui wakil. Memiliki hak secara terns menerus untuk menggauli seseorang 

wanita secara seksual, hal ini mempunyai prioritas atas hak untuk menggauli 

secara seksual. Dan seterusnya. Merujuk kepada pendapat dari Goodnough! 

bahwa penekanan yang diberikan terhadap bentuk perkawinan adalah mengikat 

berbagai macam hak dn hubungan menjadi satu, mengatur hubungan seksual, 

menentukan kedudukan individu dan keanggotaan mereka dalam kelompok, 

menentukan hak- hak dan kepentingannya yang syah, menghubungkan individu 

- individu dengan kelompok kekerabatan diluar kelompok sendiri. 

Memahami perkawinan yang dikenal oleh masyarakat Sipirok sebenarnya 

rnempunyai harapan yang sama dengan apa yang dikernukakan oleh Goodnought 

ialah memenuhi kebutuhan manusia akan ternan hidup, martabat dan gengsi dalam 

masyarakat di dalam hubungan sosial yang ada, memberikan ketentuan hak dan 

kewajiban serta perlindungan kepada anak - anak yang dilahirkan dari hasil 

perkawinan yang dilakukan, harus tunduk, patuh dan terikat kepada kelompok 

kerabat dari orang tua laki - laki (pihak ayah). Dengan katan lain bahwa anak -

anak yang dilahirkan akibat dari perkawinan, dari ayah benmarga Pane dan ibu 

bermarga Siregar, maka anak- anak yang dilahirkan mengikut marga ayah. 
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Pemeliharaan hubungan baik antara kelompok kerabat anak boru dengan 

kelompok kerabat mora tetap harus dijaga dan dipelihara, sehingga salah satu 

caranya adalah perkawinan dengan pariban. Perkawinan yang sangal dianjurkan 

dan disukai adalah perkawinan anak perempuan dari pihak mora dengan anak laki 

- laki namburunya. 

Perkawinan menurul orang Sipirok adalah merupakan suatu hubungan 

yang secara legal Ielah menentukan pihak - pihak sebagaimana turul lerlibal 

kelika hak dan barang - barang berharga yang akan di antar dan yang akan di 

lujukan kepada orang lertentu serta di serahkan kepada p1hak mana saja, yang 

berhak menerima dan ada kepentingan apa yang berada di balik pembagian barang 

- barang anlara tersebut. Apakah hal lersebut menyembunyikan kepenlingan 

individu atau kepentingan kelompok yang akan mendapat keuntungan dari 

perkawinan yang dilakukan. 

Maka di dalarn perkawinan adat Sipirok, pihak laki - laki diwajibkan 

tnenyerahkan mas kawin sere (bride price), kepada pihak perempuan sebagai 

suatu ikatan (kontrak) yang Ielah disepakati oleh kedua belah pihak. Terlibalnya 

pihak- pihak yang lain yang meluas, telah menunjukkan bahwa ada beberapa hak 

yang harus diberikan kepada kelompok pihak pengantin wanita, seperti barang, 

uang, antaran (bridewealth). Seberapa besar jurnlah mas kawin yang akan di 

serahkan ilu dilentukan berdasarkan kesepakatan anlara kedua belah pihak . 

Sesungguhnya yang menjadi fokus utarna adalah kesempakalan yang lerjalin 

antara keluarga luas dari pihak - ihak yang bersangkulan kelika kepentingan dua 

insan yang akan saling mengikatkan diri dalarn status yang resmi harus tunduk 
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pada keputusan yang muncul dari kesepakatan tersebut. Walaupun kadang -

kadang muncul sesuatu yang sepertinya dimanipulasi demi gengsi. 

Menurut Wilken bahwa mas kawin merupakan survival dari masa 

peralihan dari masyarakat yang matriarchart ke partiarchart yakni perubahan dari 

tingkat promiskuitas matriarchart ke partiarchart. Bila hal tersebut dilihat dengan 

adanya kaidah dalam masyarakat Sipirok yang mewajibkan pihak laki- laki harus 

menyerahkan mas kawin kepada pihak perempuan merupakan suatu hal yang 

tergambar disana karena semua barang- barang antaran yang diserahkan kepada 

pihak perempuan adalah juga merupakan tanda bahwa pemindahan hak teciadi, 

yangh artinya bahwa pihak perempuan akan merelakan anak perempuan mereka 

pergi ke pihak laki - laki untuk menjadi bagian dari anggota keluarga kerabat 

suam1nya. 

Barang antara yang merupakan bagian dari emas kawin yang harus 

diserahkan pihak laki - lak1 kepada pihak perempuan pada masyarakat Sipirok, 

adalah transaksi antara keluarga, sebagai imbalan bagi kerabat perempuan karena 

kehilangan akan tenaga keija. Karena sebenamya yang ser:ing rnembantu orang 

tuanya ke sawah adalah anak - anak perempuan dan banyak pekerjaan rumah 

yang lain yang dapat diselesaikan oleh anak perempuan. Menurut Wilken dalam 

Hans J. Deang 4 Bmidschat mas kawin adalah sejumlah harta yang oleh pihak 

laki - laki diberikan kepada kaum kerabat perempuan yang bertujuan untuk 

memuaskan hati mereka (pihak kerabat perempuan dan meredam rasa dendarn), 

karena salah seorang gad is diambil ( dilarikan) dari mereka. Pada kenyataanya, 

hal tersebut tidak disukai atau menjengkelkan sehingga atas dasar pertimbangan 
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mL Ia berpendapat bahwa mas kawin adalah silih (Zoengave) bukanlah 

merupakan harga pembelian. Tetapi harga peganti .. 

Pada umumnya orang mengertikan mas kawin adalah harga pembelian, 

karena istilah yang diberikan kepadanya seperti tukon Uawa), boli, tuhor, pangoli 

(Batak), beli (Madura), belis (Nusatenggara Timur) yang artinya beli, karena mas 

kawin adalah sejumlah barang yang diserahkan ketika seseorang ingm 

menyunting seorang gadis. 

Namun pada masyarakat Sipirok bahwa mas kawin sebenamya bukanlah 

merupakan harga pembelian karena, seandainya saja mas kawin memang 

merupakan harga pembelian harga pembelian maka keluarga dari pihak 

perempuan tidak akan memberikan sesuatu kepada anak gadisnya yang biasnaya 

merupakan seperangkat perhiasan diri bisa dari emas, intan ataupun berlian yang 

sangat mahal harganya. Bahkan terkadang bisa melebihi apa yang telah diberikan 

pihak laki- laki kepada pihak perempuan sebagai mas kawin. Benarlah apa yang 

dikatakan marcell bahwa pemberian adalah merupakan sesuatu yang diberikan 

kepada seseorang dan biasanya selalu diikuti dengan kewajiban 

mengembalikannya dalam bentuk lain, maka tidka lain disini sebenamya pada 

orang Sipirok mas kawin merupakan prestise ataupun gengsi dan kehonnatan bagi 

yang memberi (pihak laki - laki) dan bermakna kepada pihak perempuan sebagai 

yang menerima mas kawin, demikian juga ketika anak gadis yang diambil dari 

pihak keluarganya dihonnati dan disegani ketika pergi dari rumah orang tuanya 

ke tempat kerabat suaminya dengan membawa perhiasan pemberian dari orang 
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tuanya yang biasanya bisa lebih mahal dati apa yang telah diberikan oleh pihak 

suaminya sebagai mas kawin . 

Di dalam menentukan besar jumlah mas kawin yang akan diserahkan 

dapat ditentukan berdasarkan kesepakatan antara kedua belah pihak. Dimana 

penyerahan dilakukan setelah pinangan dapat diterima dan akan dilakukan dalam 

suatu upacara yang diselenggarakan di rumah pihak perempuan yang disebut 

dengan istilah menghobar born (musyawarah perkawinan) yang biasanya dihadiri 

oelh orang- orang tertentu seperti moranya (adik, abang dari ayah) dihaditi oleh 

pihak- pihak anak boru, atau kerabat dari ibu si caJon pengantin wanita misalnya 

saudara kandung dari ibu, baik laki- laki (Tulang) ataupun perempuan (Ujing), 

serta pihak - pihak lain yang dapat dianggap mewaki li pihak kerabat lainnya . 

Kegiatan ini biasanya dilakukan dengan duduk berhadapan atau tempat duduk 

yang telah ditentukan bagi mereka yang pantas mendudukinya berdasarkan adat 

Yang perlu mendapat perhatian adalah bahwa orang tua dati pengantin 

wanita maupun orang tua dari pengantin pria tidak dibolehkan duduk pada acara 

tersebut. Terkesan bahwa mereka tidak mengetahui pa yang akan dibicarakan, 

direncanakan untuk anak - anak mereka. Maka keadaan tersebut memmjukkan 

dan menggambarkan bahwa sebenamya anak mereka adalah milik atau kepunyaan 

bersama dari kerabat sehingga segala kebaikan dan keburukan yang melengkapi 

seputar kehidupan mereka kelak sering berhubungan dati pihak kerabat, dati 

kedua belah pihak. Walaupun pada akhimya nanti bahwa anak gadis mereka akan 

pergi mengikuti, ataupun menjalankan peran kehiduapannya merupakan 

pengabdian kepada pihak kerabat suami. 
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Adapun bentuk pengabdian yang diberikan pihak perempuan kepada pihak 

suaminya, adalah dianyaranya merupakan pengabdian seumur hidup, dimana 

anak yang lahir dari rahimnya sebagai basil perkawinan dengan suami adalah 

merupakan milik dari suaminya I kerabat laki - laki dengan marga suarni yang 

melekat pada anak - anak mereka yang lahir dari perkawinan yang disepakati. 

Harapan sebagai generasi penerus tentu saja diletakkan pada pundak anak laki -

laki yang lahir dari perkawinan tersebut, karena anak laki - lakilah yang dapat 

meneruskan keturunan, marga dari ayahnya. 

Adapun barang - barang yang dijadikan asebagai antara dalam mas kawin 

dapat merupakan barang - barang yang bemilai histris yang mengandung makna 

simbolis, adalah emas, kain (abit) dan uang (hepeng). Emas atau biasa yang 

disebut dengan "sere", merupakan benda yang sangat mahal harganya dan 

mempunyai nilai prestise tinggi secara universal dan mempunyai keabadian atau 

mendatangkan keuntungan I rezeki yang berlipat ketika memilikinya. Memiliki 

nilai yang tinggi bagi yang memberikannya sebagai mas kawin, maupun arti yang 

tinggi bagi caon pengantin wanita yang menerimanya. Maka sere merupakan 

benda yang sangat berharga bagi yang memberi maupun bagi yang menerimanya. 

Maka di dalam pemberian mas kawin dalam Adat Sipirok disebutkan dengan 

istilah "Manulak Sere" yang berarti ketika mas kawin di serahkan kepada pihak 

kerabat wanita yaitu dengan cara mendorong dengan perlahan - laban yang 

biasanya diiringi dengan taria- tarian I manotor ke arab pihak kerabat perempuan . 

Mas kawin dalam bentuk sere biasanya berupa barang I emas yang bisa 

berbentuk cincin, rantai ataupun emas atau seperangkat perhiasan emas yang besar 
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kecilnya tergantung pacta kesepakatan I kesanggupan dan biasanya yang menerima 

barang emas tersebut adalah caJon pengantin wanita dan tetap dipakai sampai ia 

tua. Ini bermakna secara simbolis merupakan lambang keabadian dan kehormatan 

dari perkawinan yang tetap harus dijaga. Sedagkan Abit I Kain merupakan 

sesuatu yang diterima dapat merupakan bentuk sarung dan juga dalam bentuk 

selendang. Artinya bahwa kain dibuat dengan susah payah yaitu dengan tenunan 

yang biasa dikedakan dulunya oleh wanita dengan tangan, sehingga menjadi 

lembaran kain yang dapat dipakai sebagai penutup kepala,k ataupun sebagai 

penutup badan yang secara harfiahnya dapat memberi kekuatan dari hal apapun 

yang menirnpa seseorang dari panas terik ataupun dari dinginnya udara, yang 

secara simbolis kain merupakan pelindung dari hal atau cobaan apapun. Hal itu 

berarti dengan kain yang diberikan ataupun yang menerima dapat menjadikan 

keselamatan sepanjang hidupnya. Biasanya kain yang diberikan oleh pihak 

pengantin laki - laki ke pihak kerabat wanita yang turut dihitung di dalam 

mangum par ruji yang perlu mendapatkan perhatian adalah pemberian sehelai kain 

berupa seJendang yang diberikan kepada nenek caJon pengantin wanita yang 

disebut dengan istiJah tutup uban. 

Hepeng/ duit ataupun uang merupakan uang yang diberikan sebagai 

bentuk kasih sayang dari pihak caJon pengantin Jaki - Jaki kepada caJon 

pengantin perempuan sebagai biaya urtuk keperJuan di dalam horja godang . 

Bagian ini dapat dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian untuk ayah - ibu dan caJon 

pengantin perempuan sebagian lagi untuk kerabat pihak perempuan yang ikut 

serta bagian ketiga adalah merupakan bagian yang diperlukan untuk perhelatan. 
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Jumlah uang yang diberikan dilentukan pada saal mangkobar di dalam 

mangnmpar ruji. Selelah dihitung bersama maka diletapkan berupa biaya yang 

harus diserahkan kepada pihak perempuan. 

Pada saal itulah sering le~jadi silang pendapal yang seolah Ielah leljadi 

lransaksi tawar menawar, dianlara pihak - pihak yang bertemu disini yang 

disesuaikan dengan posisinya. Pada masa dahulu, semasa pemerintahan kolonial 

belanda sampai dengan awal kemerdekaan lidak ada pilihan kelika semua Ielah 

dilentukan temyata tidak terdapat kesepakatan ataupun kesanggupan, maka saling 

terjadi bila kedua orang telah saling menyukai akan memilih jalan dengan 

melakukan kawin lari, yang biasa disebut dengan istila "Marlojong", Mangalua 

(Batak Toba). Walaupun ada istilah marlojong sebagai jalan keluar, tetapi 

perkawinan seperti hal tersebut adalah sesuatu yang sangat tidak disukai karena 

hal tersebut merupakan peke~jaan yang tidak terhormat dan tidak bermartabal 

yang melanggar adat 

3.2 Mangumpar Ruji 

Dalam tradisi masyarakat Sipirok mas kawin yang akan diserahkan oleh 

pihak laki - laki kepada pihak kerabat perempuan yang akan dinikahi terdiri dari 

bagian yang besar. Bahagian pertama adalah yang diberikan kepada orang tua 

dari pengantin wanita yang disebut "Batang Boban". Bahagian kedua adalah 

bagian yang diberikan untuk para pengetua adat dari orang- orang yang dianggap 

perlu. 
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Di dalam kesepakatan menentukan besar kecilnya mas kawin yang 

diserhkan, dilakukan aktivitas yang disebut dengan nama Mangumpar Ruji, yang 

secara harfiah menghitung, sebagai kata lain penyenahan mas kawin telah dirinci, 

mas kawin yang harus disenahkan kepada pihak perempuan adalah sebagai 

berikut: 

I. Upa Tompas Handang, yaitu bagagian dari mas kawin yang dieruntukkan bagi 

tokoh anak boru yang berfungsi sebagai goruk - goruk hapinis. (yang disebut 

sebagai goruk - goruk hapinis ialah anak: boru yang berfungsi sebagai pengatur 

protokoler adat dalam suatu lingkungan keluarga bangsawan) dalam lingkungan 

keluarga . 

2. Hariman Ni Na Markahanggi, yakni bahagian dari mas kawin yang 

diperuntukkan buat memelihara kesepakatan anyara kerabat yang tergolong 

sebagai kahanggi dari ayah caJon pengantin perempuan. 

3. Pengamai, yaitu bahagian dari mas kawin yang diperuntukkan bagi tokoh anak 

boru yang tertua di lingkungan kerabat dekat dari ayah caJon pengantin 

perempuan 

4. Hundulan Ni Raja, yaitu bahagia dari mas kawin yang diperuntukan bagi 

tempat duduk (tahta) raja. 

5. Undang-undang Ni Raja, yaitu bagagian dari mas kawin yang diperuntukan 

bagi kain pelindung kepada Raja . 

6. Partitijuran Ni Raja, bahagian dari mas kawin yang diperuntungkkan bagi 

tempat Judah raja (dahuhulu berupa sebuah ging dan sebuah gong kecil yang 

disebut doal). 
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7. Pangdian Ni Raja, bahagian dari mas kawin yang diperuntukkan bagi sandaran 

raja . 

8. Ungkap ruji, yaitu bahagian dari mas kawin yang diperuntukkan buat upah 

membuka tempat ruji (batangan hdi untuk alat menghitung). 

9. Ampar ruji atau Har-har Ruji, yaitu bahagian dari mas kawin yang 

diperuntukkan bagi orang yang mengharnparkan ruji dalam upacara 

penyerahan mas kawin. 

10. Batang Bohan, yaitu bahagian dari mas kawin yang khusus diperuntukkan 

bagi orang tua caJon pengantin perempuan dan beberapa orang kerabat 

dekatnya . 

II. Unjuk, yaitu bahagian dari batang boban yang diperuntukkan bagi abang dan 

adik laki - laki dari ayah calon pengantin perempuan, yaitu amang tua dan 

udanya. 

12. Upa Tulang yaitu bahagian dari batang boban yang diperuntukkan bagi tulang 

atau saudara laki -laki dari caJon pengantin perempuan. 

13. Tutup uban, yaitu bahagian dari batang boban yang diperuntukkan bagi nenek 

caJon pengantin perempuan. 

14. Penghudukkon Api, bahagian dari batang boban yang diperuntukkan bagr 

lbu kandung calon pengantin perempuan. Penghudukko Api berupa kain adat 

atau kain Bugis. 

15. Aupa Pororot atau upa Paraban, yaitu bahagian dari batang boban yang 

diberikan kepada orang yang ikut merosot atau menjaga caJon pengantin 

perempuan ketika masih kanak- kanak. 
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16. Namuhut di Huta, bahagian dari mas kawin yang diperuntukkan bagi tokoh-

tokoh hatobangan di desa tempat linggal caJon penganlin perempuan . 

17. Hotang na Opa, yaitu bahagian dari nasi kawin yang diperuntukkan bagi 

beberapa orang yang bertindak sebagai saksi dalam penyerahan mas kawin 

dan juga penjamin apabila mas kawin belum semuanya dapal diserahkan oleh 

pihak laki - laki. Mereka terdiri dari pihak perempuan (Parboru), seorarg 

suhut dan seorang anak born dari pihak laki -laki. 

18. Pas - pas Bode, bahagian dari Holang na Opal yang diperuntukkan bagi 

mereka yang bertugas membersihkan dan membenahi rumah tempat upacara 

penyerahan mas kawin . 

19. Upah Parhobas, bahagia dari Hotarg Na Na Opa yang diperuntukkan bagi 

mereka yang bertugas mempersiapkan berbagai keperluan untuk upacara 

penyerahan mas kawin. 

20. Jambar Talaring, bahagiar dari Holang Na Opal yang diperuntukan bagi 

mereka yang memasak buat keperluan upacara penyerahan mas ka\Vin. 

21. Upa Na Poso Bulung bahagian dari hotang Na Opai yang diperunlukkan bagi 

anak - arak muda yang ikul melakukar pekerjaan buat keperluar upacara 

penyerahan mas kawin. 

22. Ingot-ingot (Pengingat), bahagian dari mas kawin yang diberikan kepada 

orang - orang yang ikut menghadiri upacara penyerahan mas kawin agar 

mereka tetap mengingat semua yang dilakukan dalam upacara ilu. Yang 

menyerahkan ingot- ingot kepada yang berhak menerimannya ialah raja yang 

ikut menghadiri upacara penyerashan kawin itu. 
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23. Holting Ruji atau bobok ruji, yaitu bahagian dari mas kawin yang 

diperuntukkan bagi orang yang mengikat kembali ruji (Pemotong - otong lidi 

alat penghitung) setelah kegiatan mengampar ruji dan upacara mas kawin 

selesai (Sipirok Nasoli: 190). 

Melihat gambaran yang disebutkan ada sebanyak dua puluh tiga 

bagianyang harus diberikan kepada pihak pengantin perempuan, hal ini 

menunjukkan bahwa pada rnasa dahulu sebenamya anak perempuan (gad is) 

merupakan kepunyaan bersarna, otomatis dia juga menandang predikat marga dari 

ayahnya. Oleh karena itu anak perempuan (gadis) merupakan harta bagi 

keluarganya dan dianggap merupakan tempat curahan kasih sayang bagi 

keluarganya, sehingga ada pepatah yang ditujukan bagi anak boru yaitu sihorus na 

lobi sitarnba na hurang yang artinya bahwa anak boru boleh mengambil semua 

kelebihan dari keluarganya dan menarnbah kekurangan bagi keluarganya. lni 

berarti antara kelebihan dan kekurangan adalah secara harfiahnya mengandung 

suatu kekuatan pad diri anaqk boru yang dapat menimbang antara kekuatan yang 

merupakan kelebihan ataupun kekurangan yang bila dikaji lebih mendalam 

adalah suatu kekuranagn magis ataupun "mana". Sebab itu maka seseorang anak 

boru adalah mengandung sesuatu kekuatan "'mana" atau magis, artinya dapat 

menambah suatu kekuatan magis atau mana bagi keluarganya ataupun pada pihak 

keluarga ayah . 

Bila mengkaji ketika pihak pengantin laki - laki melakukan menulak sere 

· ke pihak perempuan setelah dilakukannya mangumpar ruji ada kalangan terjadi 

silang pendapat dan tidak jarang terjadi perselisihan sehingga menyebabkan 
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batalnya perkawinan. Tidak jarang terjadi ketika kedua cara pengantin sudah 

Saling mencinta terpaksa mengambil jalan pintas ataupun marlojong, walaupun 

jalan ini sangat tidak di sukai oleh masyarakat Sipirok karena bagairnanapun 

orang yang melakukan marlojong dianggap telah melanggar adat dan dianggap 

tidak bermartabat dan membuat marwah keluarga hilang. 

3.3 Aktivitas yang dilakukan di dalam Mangum par Ruji 

Kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga Sipirok dapat diwujudkan apabila 

hubungan kekerabatan yang ada pada Dalihan Natolu dapat dijaga dengan sebaik 

- baiknya. Karena hubungan kekerabatan tersebut dapat merupakan hubungan 

yang terjadi karena hubungan darah keturunan ataupun karena hubungan 

perkawinan. Maka bila diaartikan maksud dari pacta istilah tersebut diibaratkan 

tungku nan tiga yiatu bila berdekatan mempunyai tingkatan yang sama, bila 

sesuatu diletakkan di atasnya untuk dimasak dan dapat dihidangkan untuk 

dimakan. Hal tersebut bennakna yang tinggi bahwa segala sesuatunya dapat 

dijadikan kebaikan bersama bila tungku tersebut dapat dipakai sesuai dengan 

fungsinya yaitu dapat diletakkan sesuatu di atasnya agar tidak jatuh, maka harus 

mempunyai kedudukan yang sama, tidak boleh timpang. Sehingga fungsinya 

benar - benar dapat berjalan seperti yang diharapkan yaitu kebaikan di dalam 

menjalankan kehidupan. 

Ketika manghobar buru dijadikan sebagai tempat pertemuan dari pihak -

pihak yang ada dalam dalihan Natolu di dalam menentukan besar keilnya mas 

kawin, maka oang - orang yang melakukan rnangumpar ruji, ataupun pihak -
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pihak yang menerima bagian ctari mas kawin seperti yang tergambar pacta 

mangumpar ruji maka semua pihak yang beracta pacta Dalihan Natolu sebenamya 

semua menctapatkan bagian. Artinya bahwa sebenarnya anak gadis yang bakal 

disunting sebenamya berada pacta tiap posisi yang disebutkan di dalam dalihan 

Natolu. 

Di dalam kehidupan masyarakat Sipirok, aktivitas kehidupannya selalu 

berhadapan dengan pihak - pihak yang berada pada Dalihan Natolu dan hal 

tersebut dapat diketahui diposisi mana sebenamya dia I seseorang berada ketika ia 

berturut sapa dengan seseorang yang ia panggi. Oleh karena itu sebenamya posisi 

seseorang dapat ditetapkan pada sapaan yang melekat pad dirinya. Seorang 

Sipirok sebenarnya dapat mengandung tiga peran sekaligus pacta dirinya, yang 

artinya dapat sebagai mora, kahaggi ataupun anak boru. Tetapi hal tersebut dapat 

dipakai pacta tempat dana saat kapan seseorang dapat menjadi mora, menjadi 

kahanggi ataupun menjacti anak boru. 

Seorang laki - laki Sipirok menjadi mora pada keluarganya ataupun pacta 

pihak isterinya menjadi anak boru ketika berhadapan ctengan sauctara laki - laki 

dari isterinya. Atau mungkin juga menjadi pihak kahanggi bila berhadapan 

ctengan orang lain baik dari pihak keluarganya sendiri, bisa dari pihak ayah 

maupun pihak itu. Demikian seterusnya, baik sebagai laki - laki maupun 

perempuan Sipirok ketika ditanyakan bagaimana posisi seseorang diu dalam 

Dalihan natolu ctapat dijelaskan dari pihak mana ctia berada dan dimana dia berada 

pada saat itu. 
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Dengan adanya beberapa tutur sapaan, di dalam aktivitas kehidupan 

sepoertiu yang sudah digariskan bahwa dengan menyapa seseorang dengan sapaan 

tertentu, misalnya tulang, bujing, mereka yang panggil dengan ini adalah pihak 

dari kerabat ibunya, tulang adalah dari ibu yang laki - laki, sedangkan bujing 

adalah saudara dari pihak ayah, uda adalah panggilan untuk saudara laki - laki 

ayah sedangkan Bou adalah saudara perempuan ayah. Khusus untuk Tulang, anak 

perempuannya merupakan pariban dan sangat dianjurkan untuk diambil sebagai 

· isteri oleh saudara (ego) yang laki - laki. Sedang bou adalah merupakan mertua 

. dari ego, yang anak laki - lakinya merupakan pariban dan ego. Di dalam adat 

: Sipirok perkawinan dengan born tulang ataupun pariban sangat dianjurkan dan 

' disukai karena dengan perkawinan pariban diharapkan dapat memperkuat 

kekerabatan. 

Hal tersebut juga berlaku pada masa awal - awal kemerdekaan ketika 

orang - orang Sipirok yang sudah pergi merantau ke luar Sipirok dianjurkan 

,mengarnbil boru tulangnya ·cti Sipirok Karena dengan harapan bahwa adat Sipirok 

:tetap terpehhara dan di jaga. Tetapi ketika anak - anak yang dilahirkan di 

perantauan, telah menemukan pasangan hidup dengan orang lain pula, maka 

terjadi perubahan yang cenderung mengikuti pola tempat dimana ia tinggal, 

walaupun masih ada yang dipakai misalnya dalam tutur sapa. 

Mengingat bagaimana interaksi di dalam aktivitas yang dilakukan ketika 

, pihak - pihak di dalam Dalihan natolu, berkumpul di dalarn menentukan besar 

kecilnya mas kawin. Kita dapat mengutip pandangan dari parsons yang 

rnemandang awal dari proses intitusionalisasi. Menyamakan dalihan Natoulu 
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sebagai sebuah intitusi yang mengacu sebagai suatu proses yang dapat 

digolongkan ke dalam : 

o Para pelaku dengan beraneka ragam orientasi memasuki situasi tern pat mereka 

harus berintereaksi. 

p Cara pelaku berorientasi mernpakan pencerminan dari strnktur kebutuhannya 

dan dimana strnktur kebutuhan itu telah diubah oleh penjiwaan pola 

kebudayaan 

a Melalui proses interaksiu tertentu, muncullah kaidah - kaidah pada saat barn 

pelaku saling menyesuaikan orientasi masing-masing. 

a Kaidah - kaidah timbul sebagai suatu cara saling menyesuaikan diri, dan 

membatasi pola- pola umum kebudayaan . 

o Kaidah- kaidah itu timbul sebagai suatu cara saling menyesuaikan diri, dan 

membatasi pola- pola urnum kebudayaan. 

o Kaidah- kaidah itu timbul sebagai suatu cara saling menyesuaikan diri, dan. 

membatasi pol a- pola umum kebudayaan 

a Kaidah - kaidah mengatur interaksi yang teljadi kemudian, sehingga tercipta 

keadaan yang stabil. 

(Parsons: 35). 

Mernjuk kepada pemyataan Talcott Parsons tersebut, bila digambarkan 

pada Dalihan Natolu sebagai sebuah institusi di dalam aktivitasnya ketika 

berlangsungnya ucapan Mangumpar Ruji disaat Mangkobar born, maka proses 

yang teijadi, dapat didekati dengan pemyataan tersebut, yaitu dimana pihak -
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pihak dati unsur Dalihan Nalolu bemda pada suatu lempal musyawarah sehingga 

menghasilkan sualu kesepakatan basil dari inleraksi yang dilakukan . 

Melihal musyawarah dilakukan kelika leljdi Mangumpar Ruji I 

penghilungan mas kawin yang akan diserahkan kepada pihak - pihak lertenlu 

seperti kepada Tulangm Hundulan Ni Raja, Pengondian Raja dan sebagainya, 

seperti yang lerdapal pada bagian - bagian yang menerima bagian mas kawin 

adalah merupakan penerminan dari kebutuhan yang Ielah diletapkan oleh 

kebiasaan menurul adal lradisi masyarakal Sipirok. 

Pada saat proses interaksi terjadi telah rnenciptakan suasana yang tertentu 

berdasarkan kebiasaan dimana para pelaku pada umumnya telah menyepakati apa 

yang Ielah, mereka letapkan sebagai sebuah keputusan. Dengan kata lain bahwa 

pihak yang Ielah dilibalkan berdasarkan Dalihan nalolu Ielah menerima 

keberadaannya pada saal itu. 

Pernbatasan dari pembicaraan telah muncul sebagai bagian ~ar! suatu 

kebiasaan, di mana mereka yang posisinya telah ditenh1kan oleh Dalihan Natolu 

pacta saat proses musyawarah terjadi, menempatkan diri sesuai dengan fungsinya, 

apakah pada saal itu dia berposisi sebagai anak born, mora ataupun k ahanggi. 

Dengan adanya pengaturan berdasarkan posisi seseorang di dalam Dalihan 

Nalolu diharapkan bahwa seseorang Ielah dan akan alau apa yang akan di 

kerjakannya sebagai kewajiban yang melekal pada dirinya sesuai dengan 

fungsinya di dalarn Dalihan Nalolu. Dengan Ielah mengelahui apa yang akan 

dikerjakan diharapkan bahwa sesekali pekeljaan yang Ielah direncanakan dapal 

berjalan dengan sebaik - baiknya, sehingga musyawarah dan rnufakat di dalam 
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Mangumpar Ruji dapat mendatangkan berkah bagi semua yang terlibat di 

dalamnya, dan akhimya nantinya diberikan keselamatan sampai ia menjadi 

ompung. 

3.4 Mangbobar Born 

Upacara menyerahan mas kawin disebut menghobar born atau manghobari 

ada! boru atau mengadati born yang didalamnya dilakukan kegiatan mangumpar 

ruji yang dihadiri oleh ayah calon pengantin perempuan dan kerabat dekat yang 

berstatus sebagai kahanggi, mora dan anak boru, serta ikut pula menghadiri toko

tokoh hatobangopn dan harajaon serta raja Panusunan Bulung yang berkedudukan 

di Huta tempat tinggal caJon pengantin perempuan. Yang melakukan penyerahan 

mas kawin dari pihak laki - laki yang terdiri dari : Kahanggi, mora, dan anak boru 

serta yaha calon pengantin lakr - laki. Ayah dan ibu dan prhak laki - laki tidak 

pernah hadir sednagkan pihak calon perempuan ayah dan ibunya diwakilkan oleh 

abang dan adiknya laki - laki. Upacara penyerahan mas kawin dapat dilakukna 

pada siang atau malam hari. mas kawin yang diperuntukkan bagi orang tua caJon 

pengantin perempuan beserta siri adat dan peralatan lainnya diletakkan di atas 

sebuah wadah yang dilepisi dengan daun pisang yang kemudian diserahkan oleh 

anak born (pihak laki - laki) kepada pihak calon perempuan (anak boru) Pacta 

saat ini adalah merupakan bagian upacara yang san gat penting karena hal tersebut 

menentukan pelaksanaan perkawinan menurut tradisi Sipirok. Karena upacara 

penyerahan mas kawin telah dilakukan berarti perkawinan telah selesai 
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dibicarakan dan sudah sesuai dengan kewajiban adat, tinggal menentukan kapan 

di adakan pabuat boru I mangalap born. 

Pacta masa dahulu sebelum agama berkembang perkawinan telah 

terselenggara dan sah setelah dilakukan menghobar boru atau setelah penyerahan 

mas kawin, artinya bahwa menurut tradisi suatu perkawinan telah terlaksana 

secara adat ketika caJon pengantin Iaki - Jaki telah menyerahkan mas kawin 

kepada pihak caJon pengantin perempuan. Seiring dengan waktu ketika agam 

telah berkembang tradisi ini sudah ditinggalkan dan pengesahan perkawinan 

dilakukan dengan ajaran agama yang dianut. 

3.5 Pabuat Boru I Mangalap Born 

Setelah selesai melakukan, upacara menghobar boru maka keluarga pihak 

caJon penganten perempuan melakukan persiapan untuk memberangkatkan 

penganten perempuan. Dalam proses memberangkatkan caJon pengantin 

perempuan maka orang tua dari caJon pengantin perempuan biasanya melakukan 

musyawarah dengan pihak yang disebutkan di dalam mangumpar ruji. Biasanya 

keluarga yang akan melakukan pernberangkatan pengantin perempuan dengan 

upacara cukup besar dan rneriah biasnya dilakukan penyernbelihan seekor kerbau 

yang dilakukan dengan manortor. 

Mempersiapkan pemberangkatan caJon pengantin perempuan d!lakukan 

musyawarah dengan kahanggi, mora dan anak boru, diobicarakan segala sesuatu 

yang diperlukan di dalam proses ini. Di lakukan rnusyawarah dengan mengikut 

jsertakan pihak harajaon, hatobangon dan beberapa tokoh masyarakat setempat. 
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bisediakan makanan itak pohuJ - pohuJ, ketan mentah yang ditumbuk halus 

dimakan dengan santan keJapa . 

Beberapa hari sebelum keberangkatan caJon pengantin dijamu makan oJeh 

para kerabat dekat sambil diberikan nasehat oleh oara kerabatm agar dapoat 

menyesuaikan diri dengan pihak keluarga suami. Yang perlu mendapat perhatian 

adalah ketika acara mengalehen mangan dianggap merupakan makanan yang 

terakhir yang di berikan oJeh ayah bunda, karena besok setelah mangalap boru 

dia ak:an pergi ketempat pihak suaminya. Biasanya pada saat ini tercipta suasana 

yang sangat haru karena omag tua dan kerabat dekatm abang dan adik dari ayah 

dan ibu turut memberikan kata - kata nasehat agar dirinya kelak pandai 

menjalankan rumab tangga dan hidup rukun dengim suarni serta pihak keluarga 

dari suami . 

Ini dari kata - kata nasehat yang diberikan adalah merupaka anjuran agar 

anak perempuannya keJak dapat membawakan diri sebaik - baiknya ditengah 

keluarga suaminya. Karena menurut adat ketika gadis sudah di alap maka ia telah 

mengalami kesulitan ataupun konflik di dalam rumab tangga maka orang pertama 

tempat ia minta nasehat ataupun bantuan adalah ibu ataupun kerabat dekat dari 

pihak suami bukan dari pihak kerabat dia (perempuan), (Sipirok Nasoli, 1988,. 

178). 

Pacta hari pemberangkatan calon pengantin laki - laki dengan para 

rombongan datang kerumah pihak caJon pengantin perempuan, disini peran anak 

boru dari pihak calon pengantin perempuan menanyakan maksud kedatangan, 

maka anak boru dari pihak pengantin laki - laki mempersembahkan sirih kepada 

pihak keluarga kerabat caJon pengantin perempuan yang hadir sambiJ menjeJaskan 

r;naksud kedatangan sesuai dengan janji yang disepakati. Kemudian kedua belah 
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pihak saJing berpantun yang akhimya caJon pengantin perempuan menyatakan 

akan menyerahkan caJon pengantin perempuan secara adat kepada pihak caJon 

pengantin Jaki -Jaki. 

Penyerahan tersebut diikuti dengan barang - barang bawaan dari caJon 

pengantin perempuan yang teJah diterimannya dari orang tua seperti peraJatan 

dapur, barang pecah beJah, seperangkat perhiasan, pakaian, perlengkapan tempat 

tidur, benda- benda lain yang bennanfaat biasanya memiliki nilai religius, seperti 

garigit, baku! berisi beras,m tiga butir telur ayam, sendok dari tempurung kelapa, 

tikar adat, dan seekor ayam betina, beberapa barang - barang yang merupakan 

hadiah yang diterimanya dari pihak - pihak yang disebutkan daJarn mengumpar 

niJI. 

SeteJah penerimaan yang diJakukan oJeh pihak pengantin Jaki - Jaki maka 

segaJa sesuatu yang dibebankan kepada mereka diwajibkan kepada mereka keJak 

mereka harus mempertanggung jawabkan sesuai dengan ketentuan adat. Maka 

dilakukan makan bersama dan caJon pengantin perernpuan memohon izin 

kehadapan ayah bunda dan para kerabatnya untuk pergi bersama suaminya. Pada 

zaman dahulu bisanya dia meratap dan ini disebut rnengandung, tetapi, sekarang 

sudah sangat jarang diJakukan. Ketika ayahnya menyerahkan anak gadisnya 

kepada pihak pengantin Jaki - Jaki biasanya gondang dan diiringi pandongani, 

kerabat pengantin Jaki - Jaki pergi meninggaJkan rumah pengantin perempuan 

menuju keluarga cal on pengantin laki- laki . 
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PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

4.1 Proses Manulak Sere 

GoodeNough, Wilken mengartikan konsep mas kawin adalah suatu harga 

· sejumlah uang ataupun benda- benda yang diberikan oleh suatu pihak sebagai 

suatu tanda ikatan bahwa pihak yang telah diberikan serahan terse but sudah terikat 

kepada pihak yang telah menyerahkan sejumlah uang ataupun benda- benda yang 

berharga. 

Konsep pemberian mas kawin pada masyarakat Sipirok adalah suatu harga 

yang harus dilakukan seseorang laki - laki termasuk mengambil seorang 

perempuan sebagai seorang istri, apakah caJon tersebut Born Tulang ataupun 

bukan merupakan harga diri yang rnelekat pacta diri seorang laki - laki Sipirok. 

Karena hal tersebut berhubungan erat dengan makna seluruh aktivitas dalam 

kehidupan sebagai anggota masyarakat, seperti yang tergambar jelas pacta 

kegiatan mengumparuji yang mempunyai makna sangat luas bahwa semua pihak 

yang berada pada posisi di dalam dalihan natolu terlihatjelas kedudukannya. 

Analisis masalah dalam penelitian ini dilakukan dengan memakai teori 

fungsional imperatif dari Talqot Parsons. Alasan dari pemakaian teori ini adalah 

dikarenakan pembahasan tentang mas kawin dalam adat. Sipirok 

dihitung atau dibayarkan ketika seseorang telah melakukan mangumparuji 

yang di tujukan kepada pihak yang menerima uang, ada 23 pihak (pihak 

perempuan). 
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Proses perubahan terjadi setelah mereka merantau dan bertempat tinggal di 

seputaran kota Medan, tidak lagi atau pun sudah sangat jarang mengenal istilah 

manulak sere I mangumpar ruji ataupun melakukannya di dalam kegiatan 

perencanaan perkawinan anak- anak mereka. Walaupun masih ada tetapi sangat 

sedi kit yang mengenal dan melakukan kegiatan ini pada keluargannya ketika 

akan melakukan kegiatan pemikahan pada putra - putrinya yang didalam teori 

Parsons proses perubahan yang terjadi dapat dilihat berdasarkan adaptasi 

pencapaian tujuan I Goal Attaitment, pemeliharan pola, yaitu dimana proses 

adaptasi terjadi pacta sekelompok etni Sipirok yang menyesuaikan diri dengan 

tradisi setempat. Kemungkinan besar mereka sebenamya tidak lagi mengerti 

tentang adat Sipirok, sedangkan pacta Goal Attaitment menggambarkan suatu 

perbuatan I tingkah laku yang dihubungkan dengan adaptasi adalah dapat 

ditcrimanya oleh lingkungan sekitarnya sehingga tidak menimbulkan konflik 

dengan lingk'Ungan .. Interaksi adalah suatu yang diperlukan dimana hubungan 

antara orang perorang ataupun baik antara etnik Sipirok dengan lingkungannya 

atau hubungan orang - orang Sipirok sendiri dengan sesama mereka, sehingga di 

perlukan pemakaian adat yang cenderung di sesuaikan dengan situasi kondisi 

setempat. 

Masalah perkawinan dan keluarga merupakan hal yang bertitik tolak 

sebagai dasar yang logis di dalam memahami struktur kekerabatan dari pacta 

perkumpulan yang didasarkan atas turunan. Pada masyarakat kesukuan, 

perkawinan berhubungan dengan kontak antara kelompok organisasi yang 

berdasarkan keturunan dan kelornpok rumah tangga yang disusun berdasarkan 
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turunan. Membandingkan adat kebiasaaan yang terdapat pacta masyarakat Sipirok 

di Medan seolah - olah terjebak pacta satu dilema babwa pacta satu pihak 

komunitas ini masih ingin melakukan manulak sere tetapi disebabkan kondisi 

yang tidak mendukung maka orang - orang harus rnenyesuaikan diri dengan 

kondisi yang ada di lingkungan mereka dan keadaan sekitamya yang kurang 

mendukung bila dilaksanakan perkawinan tersebut sesuai dengan konsep adat 

Sipirok. 

Gough RL ( 1959) memandang perkawinan di sepanjang masa dan semua 

tempat sebagais uatu kontrak menurut adat kebiasaan yang dimaksudkan untuk 

menetapkan legitimasi anak yang baru dilahirkan sebagai anggota yang dapat 

diterima masyarakat (Kessing, 1994,6). Sedangkan Goode Nough(\970) 

menjelaskan pemikirannya kepada hak atas seksualitas yang menghasilkan suatu 

kontrak dirnana seorang pria ataupun wanita atau individu yang memiliki hak 

secara terns m~nerus atas pribadi seseorang. Memiliki hak secara terns menerus 

untuk menggauli seorang wanita secara seksual hal ini mempunyai prioritas atas 

seorang wanita yang sedang dimiliki atau yang dengan kemudian diperoleh orang 

lain terhadap wanita tersebut yang melalui transaksi sampai kontrak hasil 

transaksi berakhir dan wanita di anggap memenuhi syarat untuk melahirkan 

(Goode Nough,l2-13). 

Adaptasi di dalam kamus sosiologi mengartikan yang dimaksud dengan 

adaptasi merupakan proses mengatasi halangan -halangan dari lungkungan, 

memanfaatkan sumber ~ sumber yang terbatas untuk kepentingan lingkungan dan 

sistem, proses perubahan untuk menyesuaikan dengan situasi yang berubah, 
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penyesuaia pribadi terhadap lingkungan penyesuaian biologis atau bud~ya 

sebagai hasil seleksi alamiab (Soekamto, 1990) . 

L Adaption communal adalah proses penyesuaian dengan lingkungan yajlg 

terjadi sebagai akibat tidak langsung dari pengorganisasian penduduk. 

2. Adaptasi external adalah penyesuaian dari struktur terhadap lingkungbn 

sosial. 

3. Adaptation Genetik adalah penyesuaian pribadi lingkungan sebagai akibat 

genotipe. 

4. Adaptation individual adalah penyesuaian pribadi terhadap penyesuai~n 

sebagai akibat langsung dari usaha pribadi dan secara tidak langsmlg 

merupakan akibat kegiatan penduduk yang terorganisasi. 

5. Adaptation sosial adalah hubungan antara satu kelompok atau lernbaga dengan 

lingkungan fisik yang mendukung sistematis atas lembaga tersebut 

Kenyataan yang dikemukakan Soekamto merupakan suatu konsep yang 

dapat dijadikan sebagai baban untuk mengkaji pendapat ciri - ciri yang cederung 

untuk bertahan di dalam adaptasi yang diper1ukan oleh suatu rnasyarakat untuk 

bertahan, dalam arti bahwa di dalarn suatu perubahan yang terjadi dalam sistem 

budaya anggota masyarakat dapat bertahan dengan dapat mengambil tempat di 

sekitarnya dan menyesuaikan apa yang menandai bahwa orang mempunyai 

identitas etnis sendiri. 

Walaupun pendapat dari Goode Nough berguna dan bermanfaat di dalam 

menghubungkan beberapa konsekuensi dari budaya dan sosial terutama tentang 

perkawinan pacta etnis Sipirok yang menekankan bahwa perkawinan bukan 

berguna untuk suatu fungsi saja tetapi perkawinan untuk menentukan dan 

mengikat berbagai macam hak dan hubungan menjadi satu atau beberapa paket. 
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Perkawinan mengatur hubungan seksual, mengatur kedudukan sosial individu dan 

menentukan keanggotaan mereka dalam kelompok, menentukan hak dalam 

kepentingan yang syah, menghubungkan ini dengan kelompok kekerabatan di luar 

kelompoknya sendiri, menciptakan ekonomi rumah tangga yang merupakan 

istrumen hubungan politik di antara individu dan kelompok. 

Di lihat dari segi pelaksanaan manulak sere dijumpai secara nyata bahwa 

fungsi dari pelaku yang melakukan aktivitas mengunparuji mendukung 

pernyataan tersebut diatas yang menunjukkan caJon pengantin perempuan sangat 

terikat dengan kepentingan dari kelompok dan kepentingan keluarga, yang 

kelihatan dari adanya beberapa pihak yang menerima sere dari pihak pengantin 

laki - laki hal ini bahwa perkawinan bukan antara individu tetapi lebih tepat 

sebagai suatu kontrak antara kelompok yang terjalin oleh kontrak perkawinan 

yang berlangusng terus meskipun salah satu dari pasangannya meninggal dunia. 

Perkawinan pacta etnis Sipirok rnerupakan perpindahan hak atau peralihan 

berbagai hak dan kewajiban dari kelompok istri kekelompok suarni rnisalnya saja 

seperti hak pengasuhan anak, hak atas anak, hak atas harta. Kewajiban yang 

melekat pacta seorang istri adalah mengabdikan diri sepenuhnya kepada pihak 

suarni, baik kewajiban sebagai anggota masyarakat dan kelompok suami, 

kewajiban melahirkan anak -anak terutama anak laki -Jaki yang diharapkan 

sebagai generasi penerus marga. 

Untuk memahami perkawinan sebagai orang Sipirok perantau harus 

dipandang sebagai suatua hubungan yang legal, menentukan pihak - pihak yang 

terhbat, hak dan barang -barang yang berharga apa saja yang dipertukarkan 
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ataupun yang diberikan. Di ajukan untuk siapa barang ~ barang yang diantarkan 

atau dibagikan kepada siapa yang berhak menerimanya dan untuk kepentingan 

apa saja yang tersembunyi dibelakangnya, baik secara individu maupun secara 

kelompok yang mungkin mendapatkan keuntungan dari persetujuan kontrak 

tersebut 

Untuk lebih memaharni perubahan yang terjadi sesuai dengan kondisi 

orang -orang Sipirok diperantauan maka kajian ini dilakukan dengan memilahnya 

menjadi tiga bagian kelompok yang dapat diamati dan diteliti yaitu : 

1. Perkawinan antara seorang laki -laki Sipirok dengan seorang wanita Sipirok. 

2. Perkawinan antara seorang laki - laki Sipirok dengan seorang wanita yang 

bukan Sipirok 

3. Perkawinan antara wanita Sipirok dengan seorang laki - laki yang bukan 

Sipirok 

Dari ketiga kelompok yang tersebut perhatian di arahkan pada pelaksana 

manula sere_ Di bagian kelompok kedua menunjukkan bahwa perkawinan seorang 

laki - laki Sipirok dengan wan ita yang bukan Sipirok cenderung memakai adat 

kebiasaan setempat dimana mereka tinggal. 

Tabel2: Variasi pola perkawinan tersebut dapat digambarkan sebagai 

berikut; 

KELOMPOK 
~··· 

MANULAK SERE Q MANGUMPA RUJI 

Sipirok (Lk) + Sipirok (Pr) 
' ( 10) 

-
'(10) 

Sipirok (Lk) + Bukan Sipirok (Pr) '(5) '(5) 

Sipirok (Pr) + Bukn Sipirok 
'(5) '(5) 

Data d1peroleh dan: 20 keluarga yang menyebar. -
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Data tersebut menunjukkan, bahwa orang Sipirok sendiri terutama pihak 

laki ~ laki kurang mempunyai sikap yang jelas di dalam rnempertahankan 

kebiasaan mereka itu, fakta menunjukkan bahwa dilapangan ditemukan pihak 

perempuanlah (kawin) yang bersikap mempertahankan adat kebiasaan yang ada 

pada mereka masih sangat suka mendorong sesorang (Sipirok) ke arah 

perkawinan yang bersifat "cross cousins mariaged" yaitu perkawinan dengan 

pariban atau dengan anak - anak namboru dengan tujuan perkawinan yang 

dilakukan seperti ini dengan tujuan bahwa kehidupan akan terjamin, ataupun 

keluarga tidak menjadi jauh hubungannya dan kalaupun mereka berhasil 

mempunyai harta atau uang itu tidak akan jatuh kepada orang lain. Bila di dalam 

pelaksanaan perkawinan anak -anaknya mereka cenderung untuk 

melaksanakannya sesuai dengan adat Sipirok walaupun hanya sebagian yang 

tetap di lakukan seperti rnisalnya upah tulang, pandongani, adat tutup uban, ada 

istilah yaitu upah bagi yang berturut serta di dalam upacara. 

Dari jumlah sampel atau kasus yang diteliti, bahwa presentase yang 

melakukan perkawinan dengan mengambil Boru Tulang sudah sangat sedikit dan 

mengambil Boru Sipirok sudah sangat jarang karena sebagai besar cenderung 

mengambil suku lain untuk dijadikan pasangan hidup. Di kota Medan sekitamya 

bahwa pihak laki - laki lebih suka mengambi I istri dari suku - suku yang ada di 

seputar kota Medan. Seperti suku Jawa, Mandailing, Batak Toba, Minang Kabau, 

Melayu bahkan dengan etnis Cina. lni sehubungan ada dugaan bahwa orang -

orang sekarang lebih suka dengan hal - hal yang praktis ataupun tidak 

merepotkan, bukankah kalau mengambil boru Sipirok harus banyak melalui 
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kebiasaan atau tradisi yang harus dilakukan yang memerlukan biaya ataupun 

waklu yang lersila. Conloh kasus pada keluarga M. Pane yang ber lempal linggal 

di Jl. lnlan bahwa di anlara 6 orang anaknya I orang laki - laki yang paling kecil 

sudah mengambil boru Cina (lahun 1960). Hal lersebul menunjukkan Ielah lerjadi 

proses pengenalan (adaplasi) yang dilakukan orang - orang Sipirok. 

Mengarnbarkan bahwa Ielah lerjadi perubahan pacta elnik Sipirok di dalam 

menjalankan tradisi yang diharuskan mengambil pariban sebagai pasangan hidup 

kepihak lain, artinya kelerbukaan untuk menerima perbedaan dan perubahan yang 

diperoleh dari daerah rantau untuk masuk ke tradisi yang mereka punyai. 

Pemberian mas kawin pada orang Sipirok yang harus dipenuhi oleh pihak 

laki - laki yang pacta masa dahulu yang diberikan adalah merupakan barang -

barang atau benda - benda yang bennanfaat. Barang antaran paling banyak 

terdapat pada masyarakat yang mempunyai penghasilan dari pangan seperti petani 

kaltural maupun sebagai petemak sapi, seperti pada orang Sipirok pemakaian 

hewan (kerbau) secara simbolis menunjukkan arti yang penting dalam kehidupan 

kelompok. Hewan kerbau memiliki kekualan yang sangal hebal, mempunyai 

daging yang banyak serta mempunyai dua landuk yang kokoh sehingga secara 

politis kerbau melambangkan kekuasaan dari kaum bangsawan yang dapat 

mempertahankan semua unsur yang ada di dalam kehidupan mereka sehingga 

dapat menjadi satu kesatuan dan ketentuan adat yang dapat menjalankan suatu 

pekerjaan sehingga menjadi sukses dan berhasil. Pacta masyarakal yang 

amelakukan usahatani barang - barang antaran biasanya beraneka ragam yang 

berupa benda - benda yang berhubungan dengan usaha tersebut yang dianggap 
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mempunyai nilai prestise yang tinggi biasanya adalah Habit I Kain dan 

selendang yang merupakan barang yang nilai secara filosofisnya sangat tinggi 

dan sangat di butuhkan karena dengan kain orang dapat berlindung dari rasa 

dingin dan panas dan me1indungi tubuh. 

Pada etnis Sipirok perkawinan yang di lakukan adalah secara partrilineal 

anak yang diterima oleh linear suami juga sangat besar imbalannya seperti 

seksualitas, tenaga kerja wanita, anak - anak yang akan menjadi bagian anggota 

dari pihak suami. Maka yang istimewa adalah orang - orang yang mendapatkan 

bagian dari barang antaran sebagai mas kawin dapat dipandang sebagai imbalan 

kepada kelompok kerabat istri karena kehilangan tenaga kerja dan kesaktian si 

gadis. Barang antaran sebagai mas kawin (Bride Wealth) merupakan suatu 

kewajiban yang harus dilakukan karena lebih menampakkan tansaksi antar 

keluarga. 

Barang - barang prestise barang yang di antarkan itu secara karakteristik 

seperti barang yang langka sangat tidak mudah diperoleh orang /perorang. 

Peredarannya dikendalikan oleh para orang tua sehingga untuk dapat kawin setiap 

orang mudah harus bisa menampatkan diri di bawah dan berbakti kepada orang 

tua, biasnaya barang -barang prestise yang bisa menjadi sarana untuk dapat 

mengawini wanita dikuasai oleh para orang tua (Kessing,2-8). Sehubungan 

dengan hal tersebut orang - orang Sipirok sudah berubah tidak memerlukan 

barang -barang seperti yang diuraikan di atas tadi walaupun pada zaman dahulu 

masih diperoleh benda - benda yang mengandung prestise keluarga tetapi 

sekarang, terutama di Kota Medan sudah sangat berubah jauh yaitu dilakukan 
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atau dijalankan menurut situasi kondisi setempat dan ekonomi seseorang terhadap 

besamya jumlah uang yang harus diserahkan, tergantung pada kesepakatan 

diantara kedua belah pihak. 

Manulak sere masih dilakukan tetapi tidak begitu besar pengaruhnya 

terhadap kelompok seperti yang ada pada pihak mengumpar ruji yang berperan 

ketika terjadi peminangan seorang gadis di keluarganya, biasanya hal tersebut 

dilihat hanya sebagai seremonial sejak, bukan lagi sebagai suatu keharusan. 

Walaupun di dalam mengumpar ruji masih sangat di perhitungkan keberadaan 

beberapa pihak terutama p1hak tulang (saudara laki - laki dari Ibu) yang 

menerima upah tulang, kemudian pihak nenek (terutama ibu dari ayah) yang 

menerima tutup uban, ternan dari pengantin wanita (Pendongan), uban bagi yang 

ikut upacara disebut don - donan, dan lain sebagaiunya walaupun tidak sebanyak 

pihak yang ada disebutkan di dalam mengumpar ruji. 

Kenyataan yang diperoleh d1 kalangan orang Sipirok di kota Medan sejalan 

dengan apa yang di kemukakan Parsons bahwa suatu sosial itu adalah hubungan 

antara para pelaku yang terikat di dalam proses interaksi_ Dikatakan system ito 

adalah suatu hubungan jaringan yang terdapat di dalam proses interaksi yang 

menurutnya didasarkan yang terdapat di dalam proses interaksi yang menurutnya 

didasarkan pada ide tentang deferensiansi yang berfungsi membentuk satu satuan 

struktur sendiri. Misalnya fungsi produksi dan sosialisasi yang pada mulannya 

dilakukan oleh satuan keluarga di ambil alih oleh struktur sosial yang berbeda 

seperti pabrik, sekolah dan pekerjaan umum lainnya. Konsep ini memberikan 

kejelasan tentang posisi keluarga di dalam sistem sosial, di mana pada mulanya 
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keluarga merupakan kelompok sosial yang bercirikan tinggal bersama, kerja 

ekonomi dan reproduksi . 

Persons tentang sistem aksi menyatakan bahwa dalarn sistem sosial harus 

mempunayi : "a szifficient prportion of is component actors adequately motivated 

to act in accordance with the requirements of its role sistems'' atau harus 

menghindari "commitment to cultural patterns which either fail to define a 

minimum of other or which place impossible demands on people and thereby 

generate deviance and conflict". 

Maka proses deferensiasi pada waktu tertentu tetap berhubungan dengan 

intergrasi kembali yang berhasil lewat satu sistem normatif yang memberikan 

tawaran hubungan antara satuan sepcrti keluarga dan pribadi yang pacta awal 

proses kelihatan seperti dalam keadaan yang terganggu yang pada tahap akhir 

proses akan menampakkan keseimbangan barn telah terbentuk, yang dalam batas 

- batas tertentu terdapat pernbahan- perubahan yang barn. 

Yang dimaksud dengan pencapaian tujuan adalah menyangkut masalah 

penetapan perioritas antara sistem tujuan dan menggerakkan somber daya untuk 

mencapai Sebagai sistem pencapaian tujuan dalam mengambil keputusan 

kepribadian dapat dianggap sebagai konsekuensi priomer untuk mengatasi 

masalah dalam mencapai tujuan yang mempunyai akibat primer untuk mengelolah 

ketegangan yang terjadi antara para pelaku dan dianggap sebagai jaminan bahwa 

sumber day a simbolis akan dapat diperoleh untuk memelihara pola intitusional. 

Yang perlu mendapat perhatian dalam mencapai tujuan sebagai konsekuensi 

pribadi yang melaksanakan, sebagai pelaku individual (Parsons hi. 27) 
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a. Pelaku yang merupakan pribadi individual. 

b Pelaku mencari tujuan yang akan dicapai. 

c. Pelaku rnernpunyai cara untuk mencapai tujuan . 

d. Pelaku dihadapkan pacta berbagai kondisi dan situasional. 

80 

e. Pelaku dikuasai oleh niali -nilai, kaidah - kaidah dan gagasan - gagasan lain 

yang mempengaruhi penetapan tujuan dan pemilihan cara untuk mencapai 

tujuan. 

f. Aksi mencakup pengambilan keputusan secara subjektif oleh pelaku untuk 

memilih cara mencapai tujuan yang dibatasi oleh berbagai gagasan kondisi 

situasional . 

Sehubungan dengan pennasalahan penelitian yaitu pemberian mas kawin 

dikalangan masyarakat Sipirok di kota Medan dilakukan oleh sekelompok atau 

beberapa orang yang masih sangat terinspirasi dengan situasi kondisi dari tempat 

asal mereka, dalam artian bahwa hal tersebut di pandang sebagai mekanisme 

sarana tempat pola kebudayaan, nilai- nilai, kepercayaan, bahasa, dan lembaga

lembaga lainnya interlisasikan dalam sistem kepribadian sehingga mencakup 

struktur kebutuhan. Diharapkan melalui proses tersebut para pelaku akan dapat 

rnenyimpan energi motivasi di dalam peranan yang dilakoninya sehingga mau 

tidak mau harus mematuhi ka1dab yang berlaku, dan diberikan dapat dijalankan. 

Individu memiliki motivasi untuk dapat mencapai derajat pretise yang 

tinggi, MCClelland mengemukakan bahwa; "Has become of vel}' great 

improtance to understand soma of the forces that produce rapid economic 

develoments it would certainly not surprise us to discover that thsese lie largely in 
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man him self in his fundamental motives and in the way he organizes his relations 

ships to his fellow man". (Me. Clelland,75) . 

Pacta dasamya masyarakat yang tinggi tingkat kebutuhan didalam 

mencapai suatu prestasi biasanya menghasilkan wiraswasta yang lebih 

bersemangat dan menghasilkan perkembangan yang lebih cepat. Dalam arti 

bafuwa manusia senantiasa dapat menentuan tujuannya bukan karena kesulitan dan 

tek:anan ekstem tapi sebaliknya bagaimana respon seseorang menjawab berbagai 

tantangan. Cara seseorang menjawab tantangan yang dihadapinya tergantung 

pada derajat signifikasi yang diberikan pacta prestasi 

Oleh sebab itu disini peneliti mencoba bagan Parsons di dalam mencapai tujuan 

adalah sebagai berikut: 

Masyarakat 
'Sipirok 

I 

.I 

Kaidah I Nilai dan Gagasan Lain I 
Kepribadian 

Prestise 

Situasi Kondisi Medan I 
Bagan proses dari manulak sere di kota Medan 

Manulak Sere I 
Mangumpa ruji 

Bagan tersebut adalah merupakan ilustrasi yang di coba untuk 

menggambarkan orang Sip1rok sebagai pelaku melaksanakan manulak sere di kola 

Medan yang di sesuaikan dengan kondisi dimana ada kaidah - kaidah yang di 

pertahankan atau nilai - nilai yang di dapatkan dari gagasan lain, dari suku lain 
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yan~ berdomisili cti kota Mectan sehingga ctapat merubah kebiasaan I tractisi yang 

ada pacta mereka tanpa kehilangan kepribactian ataupun prestise . 

Kepribadian berasal dari bahasa latin persona yang artinya adalah topeng 

aktor yang merupakan sebuah konsep samar mencakup karakteristik psikologis 

yang membedakan seorang dengan orang. Kesamaan ataupun asumsi yang 

meridasari semua defenisi adalah manusia mempunyai pola perilaku ini berbeda 

antara satu orang dengan yang Iainnya. Ketergantungan lingkungan sebagai sifat 

manusia yang pertama sekali ctiperkenalkan oleh Witkin pacta tahun 1949 yang 

berkaitan dengan cara seseorang mempresepsikan diri mereka terhadap 

lingkungan seseorang yang tergantung pada lingkW1gan sangat kuat dipengaruhi 

keadaan lingkungannya dan cenderung menyerap informasi tanpa seleksi. 

Sebaliknya seseorang yang tictak tergantung terhactap lingkungannya lebih 

menganctalkan berbagai petunjuk ekstemal dan lebih selektif ctalam menyerap 

informasl ekstemal. Sedangkan titik kendali (locus of control) adalah sifat 

kepribactian yang dikemukakan oleh Dhares tahun 1957 dan Rotter tahun 1966 

yang menunjukkan keyakinan seseorang tentang seberapa besar derajat seseorang 

untuk mengenctalikan kehidupannya sendiri (Kuppers, 745). 

Dengan kata lain bahwa data diperoleh berdasarkan infonnasi bahwa 

pemberian mas kawin kepacta pihak wanita merupakan suatu kewajiban yang 

menunjukkan prestise dan kehonnatan. Pemberian yang menunjukkan bentuk -

bentuk dan fungsi -fungsi tukar menukar dalam masyarakat kuno ataupun arkkaik 

diperlihatkan bahwa pemberian dan saling memberi yang berlaku dalam 

masyarakat kuno itu menghasilkan adanya sistem tukar menukar pemberian yang 
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nlelibatkan kelompok dan masyarakat yang bersangkutan secara menyeluruh. 

Bersamaan dengan itu setiap pemberian adalah bagaimana dari suatu sistem tukar 

rrienukar yang saling mengimbangi dimana kehonnatan dari si pemberi dan si 

penerima terlibat di dalamnya. Sistern tukar -menukar merupakan suatu sistem 

yang menyeluruh (total sistem) dimana setiap unsur dari kedudukan ataua harta 

milik terlibat didalamnya dan berlaku bagi setiap masyarakat yang bersangkutan 

Dalam sistem tukar menukar ini setiap pemberian harus dikernbalikan dalam suatu 

cara khusus yang menghasilkan suatu lingkaran kegiatan yang tiada habis dari 

satu generasi kegenerasi berikutnya. Nilai dari pengembalian barang yang telah 

diterima harus dapat mengimbangi nnai barang yang telah diterima karena 

b~rsamaan dengan pemberian tersebut adalah nilai kehonnatan dari kelompok 

yang bersangkutan. 

Setelah dibicarakan secara interen oleh calon penggantin laki - laki dan 

caJon pengantin perempuan, dan ada kesepakatan maka ditindaklajuti oleh 

kebiasaan setempat yaitu dengan cara peminangan tanpa hitungan atau 

mengurnpar ruji karena telah ada pembicaraan interent antara laki - laki dan 

perernpuan. Artinya bahwa keindividuan seorang wanita sudah bukan rnerupakan 

milik kelompok keluarganya bahkan lebih mcnunjukkan tingkat yang tinggi, 

karena pembicaraan mengenai mas kawin telah lebih dahulu diputuskan kedua 

belah pihak atau d1sepakati bersama yang dapat disesuaikan dengan kemampuan 

seorang laki - laki. Disini pihak keluarga berfungsi hanya sebagai penyelenggara 

bQkan bagi sebagai penentu seperti dabulu. Perubaban telah terjadi dimana 

individu wanita lebih diutamakan dan ditentukan oleh dirinya sendiri ini adalah 
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sebagai fenomena di kota Medan dimana seseorang tidak Iagi harus mengambil 

suami I istri dari pihak tulang I narnboru . 

Di kemukakan oleh Goode 1963 dan Stone 1979 bahwa kemunculan upah 

tenaga kerja secara efektif merusak penguasaan yang didesakkan oleh kelompok 

kekerabatan Iebih besar terutama orang tua berlaku terhadap perilaku perkawinan 

untuk generiasi yang lebih muda. Kesejahteraan dan gaya hidup individual 

tergantung pada sumber daya yang dihasilkan Iewat kepemilikan produktif yang 

dikuasai oleh kerabat maka sistem perkawinan cenderung mencenninkan sistem 

perkawinan yang kolektif dari pada individuaL Namun seiring meningkatnya 

dominasi tenaga kerja terhadap sistem ekonomi, maka peran individu bebas dari 

ketergantungan mereka terhadap kepemilikan yang diwariskan dan Jebih sanggup 

untuk mendesakkan kemauan mereka sendiri terhadap masalah perkawinan, 

termasuk tentunya kebebasan memilih pasangan (Kuppers .611 ). 

Sudah sangat jarang sekali dilakukan kegiatan rnengumpar ruji dan 

pengitungan barang yang akan d1antarkan oleh pihak laki - Iaki kepada p1hak 

perempuan sebagai mas kawin tetapi adalah biasanya pada hari perhelatan I 

sesudah akad nika di adati dengan pangupa (kerbau, kambing, ayam, ikan), yang 

tergantung pada kondisi keuangan atau ekonomi yang melaksanakan perhelatan 

tersebuV biasanya pacta saat perhelatan diberikan nasehat - nasehat oleh para 

orang tua dari kedua belah pihak yang disebut dengan "Makobar" 



• 

, 

85 

4.2 Fungsi dan Peran Manulak Sere 

Integrasi merujuk pada masalah koordinasi dan pemeliharaan hubungan

hubungan antara unit. Integrasi dapat rnernpunyai dua arti yaitu ; I) pengendalian 

terhadap konflik dan penyimpangan dalam suatu sistern sosial, 2) rnernbuat suatu 

keseluruhan dari unsur -unsur tertentu. Integraction cultural adalah derajat dan 

unsur - unsur suatu kebudayaan, integration fungsional adalah ketergantungan 

fungsional dari unsur- unsur kebudayaan dan sosial. 

Dengan mengkaji beberapa unsur yang terdapat pada rnangumpa ruji ada 

23 pihak yang telah disebutkan pada bab terdahulu telah mcngalami perubahan, 

khususnya untuk etnis Sipirok yang berdiam di kota Medan, misalnya seperti 

Hariman Ni Na Markahanggi yaitu bagian dari mas kawin yang diperuntukkan 

buat memelihara kesepakatan antara kerabat yang tergolong sebagai kahanggi dari 

ayah caJon penggantin perempuan. Pengarnai, yaitu bahagian dari mas kawin 

yang diperuntukkan bagi caJon penggantin perempuan. Hundulan Ni Raja, yaitu 

bahagian dari mas kawin yang diperuntukkan bagi kain pelindung kepala saja. 

Opersitijuran Ni Raja, bagian dari mas kawin yang diperuntukkan bagi tempat 

ludah raja (dahulu berupa sebuah gong dan sebuah gong kecil yang disebut doal). 

Pengondian Ni raja, bagian dari mas kawin yang diperuntukkan bagi sandaran 

raja. Ungkap ruji, yaitu bagian dari mas kawin yang diperuntukkan buat upah 

rnembuka ternpat ruji batangan lidi untuk alat menghitung, (Pangaduan , 1998, 

169) 

Sernua yang disebutkan diatas sudah tidak lagi atapun jarang diungkapkan 

kepennukaan ketika pelaksanaan mangupa ruj i di dalam manulak sere pada etnis 
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Sipirok di kota Medan. Disebabkan adanya pemeliharaan antara unit- unit sosial 

maka semua yang disebutkan adalah merupakan pihak yang sudah kehilangan 

fungsi di dalam masyarakat. Etnis Sipirok di kota Medan sudah tidak lagi 

bergantung derajatnya kepada pihak - pihak yang disebutkan tadi, sepeti sudah 

hilangnya fungsi dan kekuasaan raja ataupun kedudukan bangsawan lam. 

Sedangkan Hatobangon adalah orang yan mempunyai kekuasaan di desa, 

sedangkan di kola sudah diambil oleh perangkat desa sebagai pimpinan pada satu 

lingkungan di mana mereka tinggal. 

Oleh karena di perlukan pengendalian terhadap kontlik dan pengupayaan 

dalam suatu sistem sosial dan membuat suatu keseluruhan dan unsur - unsur 

tertentll maka di dalam sistem kemasyarakatan suku Batak etnis Sipirok ada satu 

landasan yang kuat yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk mempersatukan 

mereka dalam adat kebiasaan yaitu Dalihan Natolu. Dengan contoh sederhana 

dari Dalihan Na Tolu ini maka leluhur suku Batak Sipirok melihat kehidupan 

manusia baik sebagai individu ataupun sebagai keluarga tidak berbedajauh sepertr 

· keadaan Dalihan na Tolu. Hal ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang perlu 

: untuk kepentingan manusia dan keluarga yang menjadi landasan sikap perilaku 

• seseorang dalam kehidupan sosial budaya. 

Dengan memperhatikan keberadaan dari Dalihan na Tolu tersebut dapat 

• diketahui bahwa Dalihan Na Tolu ini adalah landasan masyarakatnya dalam 

• melakukan aktivitasnya, seperti halnya dalam bertutur sapa pada hubungan 

• kekerabatan karena sebagai suku Batak harus memiliki tutur sapa kekerabatan. 

, yang membuktikan bahwa hubungan kekerabatan daiam masyarakat Batak san gat 
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kuat. Nilai kekerabatan ini diajarkan kepada anak- anak sejak masih kecil dengan 

cara membuktikan bahwa hubungan kekerabatan dalam masyarakat Batak sangat 

kuat. 

Beberapa unsur di dalam Dalihan Natolu dapat di gambarkan sebagai 

berikut : yaitu Mora, anak boru dan kahanggi yang mempunyai peranan sendiri -

sendiri. Mora adalah kelompok kekerabatan yang memberi boru (anak gadis) 

untuk dipersunting menjadi isteri oleh anak boru. Kelompok kerabat Mora ini 

sangat menyayangi kerabat anak borunya, demikian pula sebalinya bahwa anak 

boru sangat menghormati Moranya. Dalam masyarakat Batak Siprrok ketertiban 

hubungan antara ketiga unsur Dalihan Na Tolu tersebut selalu di Jaga dan 

dipelihara agar tercipta suatu keharmonisan di dalamnya. Kehannonisan 

hubungan antar unsur tersebut berlangsung atas dasar keseimbangan yang serasi 

antara hak dan kewaj iban. 

Mora mempunyai peranan sebagai orang yang sangat di hormati disegani 

dan di sanjung tinggi, ketika menerima sere dari pihak pengantin laki- laki maka 

Mora yang berada di pihak pengantin perempuan duduk pacta tempat yang lebih 

tinggi dari pada duduk anak boru, boleh Juga berada ditengah- tengah dengan 

diapit oleh anak boru sebelah kanan dan kahanggi pada sebelah kirianya. Pihak 

Moralah yang biasanya mengeluarkan dana atau modal untuk penyelenggaranaan 

suatu horja atau pesta dan menerima sere untuk anak perempuan. Sebagai wujud 

dari intergrasi bahwa pihak Moralah yang bertanggung jawab terhadap suatu 

peketjaan yang sedang di lakukan. Figur Mora sangat di perlukan sebagi 

pemimpin yang disegani sehingga kekuatan dan kewibawaan berada di tangannya 
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Anak boru unsur kedua Daliha Na Tolu adalah anak boru (Wife receiver) 

yaitu kelompok kerabat yang mengambil istri dari kerabat mora. Kelompok 

kerabat pengambil boru ini sangat loyal kepada keluarga pihak isterinya, yaitu 

Moranya, status sosial, misalnya pangkat dan jabatan tinggi tidak mempcngaruh1 

tugas- tugas anak boru di dalam suatu pesta ada! dan pergaulan kekerabatan. Di 

Sipirok, kerabat yang paling tua dari anak boru ini diberi nama jabatan adat 

sebagai orang kaya dan bandaharo (sebagai pemimpin seluruh kerabat anak boru) 

tugas dari anak boru ini sangat banyak dan berat, oleh karena itu pihak kerabat 

mora harus pandai manganju anak borunya. 

Peranan anak boru di dalam manu\ak sere adalah sebagai pembawa sere 

atau memberikannya kepada pihak Mora pengantin wanita yang diterima oleh 

anak boru dari pihak ini maka yang memberikan dan menerima sere adalah anak 

boru untuk diteruskan kepada pihak Mora yang menerimanya Hal tersebut 

menjadikan anak boru adalah merupakan pihak perantaran yang paling repot dan 

sibuk karena anak borulah yang menjadi ujung tombak pelaksanaannya suatu 

pekeijaan. Dalam manulak sere anak boru berfungsi sebagai yang mengumpu\kan 

segala sesuatu yang diperlukan untuk peke~iaan yang dilakukan dan 

mewujudkannya dalam bentuk pelaksanaan yang sukses. 

Kahanggi adalah satu kelompok kerabat yang memiliki satu marga. lstilah 

-istilah yang menyangkut kerabat kahanggi ini adalah saama, Saompu, 

saparamaan, saparompuan, ataupun sahaturunan. Termasuk dalam kelompok 

kahanggi adalah kahanggi pariban yaitu kerabat yang isterinya berasal dari 

keluarga yang sama dengan keluarga isteri kahanggi itu. 
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Dalam masyarakat Sipirok, kahanggi disebut dengan dongan sabutuha 

atau biasa disebut dengan samarga, pardonganon, atau pardongan - sabutuhaon 

atau pardongan sabutuhaon. Vergaouwen seorang ahli hukum adat batak Toba 

terkemuka mengertikan dongan sabutuha adalah mereka yang lahir dari rahim ibu 

yang sama (Vergouwen, 1964, 18). 

Pengertian Dongan Sabutuha yang drberikan oleh Vergouwen pacta 

hakikatnya menjelaskan bahwa mereka yang tennasuk da!am kerabat satu rnarga 

pada awalnya lahir dari sepasang suami -istri. Keturunan mereka kemudian 

berkembang namun istilab dongan sabutuhantidak hilang walaupun mereka lahir 

dari rahim ibu yang berbeda- beda, dalam generasi yang berbeda- beda pula dan 

dari ibu yang bermarga berbeda - beda tetapi dari ayah yang lahir dan satu 

keturunan (dari satu marga). Peran kahanggi di dalam manulak sere adalah 

sebagai saksi atau mendengarkan apa yang telah di putuskan bersama ataupun 

yang telab tercapai kata sepakat serta sebagai orang yang sangat di harapkan 

kehadirannya sebagai orang yang menghadiri I undangan pacta pelaksanaan suatu 

kerja. 

Parsons pengembangan suatu kerangka koseptual yang menccrminkan 

hubungan sistematis antara sistem sosial, yang penting dari konseptualisasi sistem 

sosial adalah konsep pelembagaan atau institusionalisasi yang mengacu kepada 

pola- pola interaksi yang relatif stabrl antara pelaku- pelaku dalam kedudukan 

, masing-rnasing. Pola- pola di atas secara nonnatif dipengaruhi o!eh pola- pol a 

'kebudyaan yang dapat te,jadi melalui dua cara yaitu I) Nilai - nilai yang 

. mengatur perilaku peranan dapat mencenninkan nilai -nilai urn urn dan 
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kepercayaan aJam kebudayaan, 2) NiJai - niJai kebudayaan dan poJa - poJa 

Jainnya rnungkin rnenjiwai sistern kepribadian, dan rnernpengaruh1 struktur 

kebutuhan - kebutuhan dari sistern, yang menentukan kehendak peJaku untuk 

meiletapkan peranan ~ peranana dalam sistem sosial 

Maksudnya bahwa di daJarn peJaksanaan manuJak sere I mangumpar mj1 

ada menggambarkan artian yang sangat tinggi yaitu prestise dan kehonnatan yang 

berpengaruh kepada prilaku seseorang ketika hendak mengambi! seorang wanita 

menjadi istri. Prestisse dan kehonnatan dapat mencenninkan nilai umum dan 

kepereayaan yang standar terhadap seorang Jaki- Jaki atau terhadap pihak caJon 

istri yang akan di jadikan pasangan hidup hal itu menunjukkan bahwa orang 

Sipirok sangat mengutamakan sesuatu yang mengandung prcstise dan 

kehonmatan seperti haJnya dengan mencoba mewujudkkan daJam bentuk manuJak 

sere I mangumpar ruji yaitu di mana pihak Jaki - Jaki menyerahkan beberapa 

barang- barang berharga sebagai barang antaran kepada pihak wan ita demikian 

juga sebaliknya bahwa untuk menjaga kehormatan dari pihak wanita berusaha 

rnewujudkkan mangupar ruji walaupun di dalam perhitungan seberapa besar yang 

diterirna oJeh pihak wanita sebenamya teJah disepakati oJeh rnereka Jebih dahuJu 

· yaitu antara caJon pengantin laki - laki dan pengantin wanita yang bemaksud 

' hidup bersama di daJam ikatan yang sah secara agama dan adat. 

Sedangkan pada pihak caJon pengantin wanita ketika teJah terjadi 

pemikahana secara sah maka biasanya keluarga wanita sangat memperhatikan apa 

)ang akan di bawah oJeh boru rnereka ketika ia akan pergi ke pihak suaminya, 

Orang tua dari pihak wan ita akan membawakan beberapa barang yang berharga 
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yang bisa lebih besar dari nilai yang diberikan oleh pihak suarninya, biasanya 

sebagai perlengkapan pribadi yang maksudnya adalah mengandung harapan 

bahwa boru mereka memperoleh tempat yang lebih baik dan terhonnat di mata 

pihak kerabat suami. 

Pada rnulanya dimana pelaksanaan manulak sere I mangupar ruji sangat 

memperhatikan kedudukan dari 23 pihak yang disebutkan sebagai penerima 

bagian sere yang diserahkan kepada pihak perempuan, tetapi seiring dengan 

perubahan jaman yang menuntut seseorang untuk bersikap dan bertindak praktis 

yang disesuikan dengan sutuasi kondisi dimana dia telah bertempat tmggal Maka 

kegiatan pelaksanaan manula sere I mangupar ruji di lakukan dengan kesepakatan 

ketika telah terjadi peminangan atau ketika hendak mengatarkan uang belan.Ja 

yang menurut kebiasaan di kola Medan bahwa telah terjadi kesepakatan berapa 

besa jumlah uang yang akan di antarkan sambil menentukan tanggal perhelatan. 

Kalau pacta zaman dahulu kegiatan manulak sere atau mangumpar ruji bisa 

dilakukan dalam waktu berhari- hari bahkan sampai berbulan - hulan helum 

juga dapat diputuskan karena semua pihak yaFJg ada sehagai penerima sere sering 

tetjadi selisih atau silang pendapat di antara rnereka sehingga tidak jarang te~jadi 

pembatalan. 

Sehubungan dengan situasi kondisi tempat mereka tinggal di sekitar kola 

Medan sangat berbeda dengan situasi kondisi tempat asli mereka berasal maka ada 

beberapa ada beberapa perbedaan yang mencolok dapat dilihat di dalam 

pelaksanaannya. Bahwa beberapa pihak yang menerima sere sudah tidak lag1 

diperhitungkan karena sudah tidak berfungsi lagi kedudukannya kecuali, 
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kedudukan Tulang, Nenek, atau Hatobangon (Tetangga yang dthormati I di 

tuakan) dan para kerabat yang turut di dalam kegiatan tersebut. 

Kedudukan Tulang atau Mora dari pihak ini masih sangat dihonnati 

terbukti di dalam pelaksanaan manulak sere upah Tulang masih merupakan 

prioritas utama yang harus di perhitungkan maksudnya bagian dari sere itu ada 

yang diserahkan kepada tulang di berikan dalam bentuk uang yang besar 

jumlahnya telah di tentukan atau disesuaikan berdasarkan jumlah yang di terima 

oleh pihak perempuan. Saudara laki - laki ibu itu menjadi orang yang pertama 

yang disebutkan untuk menerima bagian dari sere yang di terima. 

Kedudukan ini masih sangat di honnati atau sangat di sayangi karena 

Nenek merupakan orang yang di perlukan yang diharuskan menerima bagian dari 

sere tapi biasanya yang diberikan adalah berupa kain yang dapat di selendangkan 

biasanya kain panjang yang dapat dililikan kebadan, kalau dahulu mendapat u!os 

yang berfungsi sebagai tudung menutup kepala sehingga disebut tutup uban yang 

artinya bahwa dengan kain atau abit dapat melepaskan nenek dan hawa yang 

dingin dan melindungi kepala. 

Kedudukan ternan di dalam mangupar ruji khususnya di kota Medan 

kedudukan ternan masih mendapat tempat, karena istilah pandongani masih sangat 

kental dan di ketahui artinya. Ternan yang menemani ketika mangupar ruji 

ataupun pemikahan dan di dalam mangalap boru ada beberapa ternan atau sahabat 

yang mendapingin, untuk pernanya mereka ini juga dapat bagian dari sere yaitu 

berupa kain I abit. 
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Kedudukan hatobangon, masih tetap terpelihara, terbukti dengan masih di 

ketahuinya istilah dari hatobangon yang artinya orang yang dituakan, orang yang 

disegani, orang yang dihonnati, serta orang - orang yang dianggap dekat yang 

biasanya berada di seputaran tempat kita tinggal atau tentangga yang dekat rumah 

yang biasanya di ikut sertakan dalam kegiatan, mereka ini biasanya mendapatkan 

juga bagian dari sere yang diterima berupa barang- barang yang dianggap pantas 

untuk di berikan. 

Yang dimaksudkan di dalam kedudukan dan peran yang diberlakukan 

dalam manulak sere seperti kedudukan Tulang, Nenek, Ternan, Tetangga dan 

Kerabat dapat menciptakan suatu pola yang dapat dipertahankan dan bertahan d1 

sepanjang masa tanpa menimbulkan pertentangan di kalangan orang Sipirok serta 

maupun bertentangan di mana mereka tinggal karena mereka masih tetap 

mempertahankan keberadaan mereka . 
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Perubahan -perubahan pemberian mas kawin pada adapt Sipirok di kota 

Medan dapat dilihat pada table berikut ini ; 

~~----------~~-----------r-----~-~-----Dahulu Sekarang Interpretasi 1 

L Batang boban. Bagian L Batang boban masih 
dari mas kawin yang di berlaku, tapi dengan 
terima oleh orang tua jumlah yang sudah di 
pengantin wanita dengan bicarakan terlebih dahulu 
jurnlah yang telah di tetap 
kan 

I 

I. Karena para orang tua.·l 
Sudah menganut agama I 

(islam) Ada ketentuan I 

dalam ajaran agama yang 
1
1 

dilaksanakan yang bolch 
berda.sarkan kepada jumlah 

1 

2. Ada ban yak pihak yang 
mencari bagian dari mas 
kawin yang dibebankan 
kepada pihak caJon 
pengantin wanita (23 
pihak seperti yang 
dilakukan dalam 
Mangumpar Ruji). 

3. Mangumpar Ruji 
dilaksanakan sebelum 
hari penentuan, dengan 
kata lain dapat dilakukan 
berulang kali apabila di 

2. Ada beberapa pihak 
yang masih tetap 
menerima bagian dari mas 
kawin yaitu orang tua, 
tulang, nenek, kerabat 
dekat yang turut dalam 
upacara, ternan yang ikut 
mendarnpingi. 

3. Dilakukan pada saat 
menjelang hari 
pemikahan dan dilakukan 
satu kali. 

uang. 

Orang tua memaham1 
keadaan situasi kondisi 
ekonomi seseorang (caJon 
menantu) sehingga apabila 
memungkinkan untuk 
mendapatkan jumlah, maka 
dapat dilaksanakan. Tetapi 
apabila tidak mengikat 
kepada ketentuan/kebiasaan 
yang urn urn. 
Generasi muda etnik sipirok 
Jebih terbuka karena lebih 
dahulu sudah dibicarakan 
dan sudah ditemukan 
kepada keluarga 
2. Karena situasi kondisi I 
diperantauan dan perubahan I 
di dalam struktur 1 

masyarakat itu sendiri 
menyebabkan beberapa 
pihak seperti kedudukan raja 
dalam keluarga sudah tidak 
ada, beberapa tokoh yang 
tidak mempunyai peran di 
dalam kehidupan etnik 
sipirok _j 

3. Hal ini berhubungan 1 

dengan biaya yang 1 
dikeluarkan dan dari segi i 

kepraktisan dan waktu yang 1 

tidak meng~J 
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dapat kesepakatan. pekerjaan orang orang l 

yang turut serta dalam I 
~laksanaannya. 

4. Mas kawin dapat 4. Mas kawin tidak dapat 4. Berhubungan fungsi 1 ditentukan oleh kelompok ditentukan oleh pengantin kerabat yang peran nya kerabat dalam jumlah laki - laki, perempuan tidak begitu besar terhadap I 

yang cukup besar. serta orang tua kedua keluarga. Walaupun ada I 

belah pihak. yang tetap bertahan seperti , i 

fungsi tulang dan nenek 1' 

tetapi itu sudah sangat 
berubah tergantung 
bagaimana kedudukan 
"tulang" terse but, dan 
bagaimana tulang sudah 

• 

mengambil "nantulang" dari 
suku lain. __ _ __ J 

5. Di dalam Mangunpar 5. Sering terjadi 5. Karena peran orang tua [ 
Ruji, yaitu pada saat perselisihan, silang Jebih dominan daripada · 
perhitungan jumlah yang pendapat ataupun gaga!. [ peran keluarga atau kerabat .. 1 

harus diserahkan sering Sehubungan dengan Sedangkan generasi rnuda I 

terjadi perselisihan a tau JUmlah yang akan (anak - anaknya) sudah 1 

silang pendapat. Kadang diserahkan. dapat menentukan jum!ah 
terjadi pembatalan a tau dan pilihannya sendiri serta I 

kegagalan didalam be bas memilih pasang 1 I pelaksanaan. hidupnya. . 
6. Apabila mas kawin 6. Sangat jarang dan tidak 6. Agama(Islam )mcrn berik3.~1 
yang diserahkan tidak pernah ada terdengar kemudahan bagi pasangan 1 

sesuai dengan yang j istilah Marlojong yang yang hendak menikah: 1 

dibicarakan berarti ada kaitannya dengan Sedangkan oleh adat terjad1 
kegagalan dan biasanya "sere" atau mas kawin. pergesekan bahwa, anak I 

karena hal terse but gadis tidak lagi dilindungi 1 

menyebabkan pasangan oleh kelompok , 
caJon pengantin terpaksa keluarga.Tetapi merupakan I 

melakukan "kawin lari" kewajiban bagi keluarga [ 
dalam istilah sipirok atau orang tua untuk 
disebut "Marlojong". menjaga anak gadis nya I 

agar rnarwah keluarga tetap .. 
terpelihara. j 

7.Didalam pelaksanaan 7. Masih sam a, kecuali 7. Etnis Sipirok/etnis yang 1 

Manulak sere sejumlah untuk keperluan rumah lain mas1h menganggap : 
uang yang ditetapkan, tangga. bahwa barang- barang yang ! 

barang - barang yang disebutkan tetap mempunyai 
bernilai tinggi, seperti; arti. 
emas, intan, berlian, kain. 
Dan barang untuk 
keperluan rumah tangga. 
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4.4 Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Perubahan Manulak Sere 

Ada beberapa factor yang dapat mempengamhi perubahan didalam proses 

manulak sere, yaitu ; 

a. Lingkungan. 

Lingkungan dimana mereka etnik Sipirok bertempat tinggal di kola Medan 

masih melaksanakan manulak sere tetapi tidak persis sama dengan dacrah 

asalnya, contoh pacta keluarga Z. Siregar masih melakukan manulak sere 

ketika mengawinkan anaknya yang kebetulan dengan yang bermarga 

Ritonga. Masih melakukan mangumpar ruji walaupun telah te~jadi 

pengurangan terhadap pihak -pihak yang menerima sere dari anaknya . 

b. Pendidikan. 

Pendidikan memberikan pengaruh terhadap keprihadian sescorang 

sehingga dapat membentuk seseorang manjadi berfikir dan bertindak 

praktis, hal tersebut menyebabkan etnik Sipirok yang terdidik menjadi 

berfikir praktis Artinya, ketika dihadapkan pacta peklaksanaan manulak 

sere atau mangumpar ruji etnis Sipirok tetap menjalankannya tetapi tel all 

disesuaikan dengan waktu yang lebih dipersingkat, men_jadi suatu hari 

yang telah ditentukan karena berhubungan dengan waktu orang yang lain. 

c. Ekonomi . 

Keadaan ekonomi etnis Sipirok sangat mempengaruhi didalam 

pelaksanaan manulak sere, bila keluarga memiliki keuangan yang cukup 
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dapat melakukan pelaksanaan tersebut dengan selengkapnya, karena biaya 

yang cukup besar dapat ditanggulangi oleh keluarga yang kaya. 

d. Agama. 

Etnis Sipirok yang mayoritas beragama Islam menjadikan agama sebaga~ 

sandarannya didalam aktivitas kehidupan, maka pelaksanaan manulak sere 

disesuaikan dengan ketentuan atau syariah agama Contoh yang terjadi 

pada keluarga H.S .Siregar,bahwa boleh melaksanakan adapt tetapi tidak 

boleh melenceng dari ketentuan agama artinya sebagai etnis Sipirok 

memang harus tetap beradat tetapi harus lebih cendrung kearah agama 

(Islam). Menurut H.S. Siregar adat merupakan esensi dari bentuk 

kehidupan tapi agama adalah tempat kita bersandar dan menuntun kita 

kearah yang lebih baik dan benar. 

e. Kawin campur, 

Medan sebagai kota metropolitan yang memiliki beragam etnik dan suku 

bangsa membuka kesempatan kepada setiap etnik untuk salmg berinteraksi 

satu sarna lainya. Keadaan ini juga te,iadi pada etnik Sipirok yang 

berdomisili di kota Medan. Artinya, laki -laki Sipirok yang mengambil 

caJon istri yang bukan dari etnik Sipirok lebih sering mengikuti adapt dari 

etnik yang persuntingnya . 
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KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari I sampai dengan Bab V maka dapat ditarik suatu 

kesimpulan faktual sebagai berikut : 

I. Manulak sere merupakan suatu sebutan untuk Mas kawin yang wajib 

diberikan oleh pihak laki - laki kepada pihak perempuan ketika hendak 

mengambilnya sebagai istri. 

2. Mangumpra ruji adalah suatu tindakan atau perbuatanyang dilakukan d1 dalam 

pelaksanaan manulak sere yaitu menghitung beberapa besar jumlah antaran 

yang akan diberikan kepada pihak perempuan Ada dua puluh tiga pihak dari 

perempuan yang menerima bagian dari sere yang diberikan pihak laki- laki. 

3. Telah terjadi proses perubahan di dalam pemberian mas kawin pada etnik 

Sipirok dirantau khususnya kota Medan, walaupun masih melakukan 

mangumpar ruji dan masih mengenal beberapa istilah yaitu upah tulang, tutup 

uban untuk nenek, ingot - ingot bagi yang turut serta dalam upacara 

perka\Vinan dan pandongani untuk ternan wanita yang menemani pengantin. 

4. Pemberian mas kawin dapat dipandang sebagai prestise yang ada 

hubungannya dengan kondisi seseorang yang didasarkan atas dasar pekeciaan 

dan status seseorang.oleh karena itu manulak sere masih dilakukan tapi telah 

disesuaikan dengan situasi kondisi seseorang . 



• 

• 

• 

I 

99 
5. Pemberian mas kawin sudah dapat diputuskan oleh individu antara orang 

perorangan yang akan melakukan perkawinan, bukan lagi ditentukan oleh 

kelompok kerabat. 

Kesimpulan konsept.ual. 

Teori Talkot Parsons yang menjadi acuan untuk mengkaji masalah ini dapat 

mendukung proses perubahan yang teriadi walaupun ada masalah integrasi 

kurang tepat tetapi adaptasi pencapaian tujuan ataupun pemeliharaan pola 

mendukung pengkajian yang dilakukan karena berhubungan dengan kebcradaan 

etnis Sipirok di kota Medan sebagai identifikasi jati din. 

5.2 Implikasi 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka terdapat perubahan antara manulak 

sere pada etnik Sipirok dikota Medan dengan daerah asal, seperti yang sering 

dilakukan oleh muda mudi di daerah asal yait.u marlojong berkaitan dengan 

mas kawin yang tidak cocok, tetapi etnik sipirok di kota mMedan sudah sangat 

jarang mendengar istilah ini. Karena mas kawin sudah dapat di bicarakan dan 

di tent.ukan oleh pasangan yang akan menikah. 

5.3 Saran 

1. Kesediaan untuk menerima pengalaman -pengalaman yang haru dan 

keterbukaan bagi pembangunan dan perubahan. 

2. Mernpunyai kesangupan untuk membentuk atau mempunyai pendapat serta 

tanggapan yang bersifat demokratis yait.u sadar bahwa keberagaman stkap dan 

opini serta tidak mementingkan diri terhadap keberadaan orang lain. 
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3. Berpendapat bahwa masa kini dan masa depan sehingga seseorang akan selalu 

mempunyai jadwal tepat pacta waktunya 

4. Terlibat pada suatu perencanaan serta organisasi dan menanggungnya sebagai 

sesuatu yang wajar dalam hid up. 

5. Yakin bahwa dunia dapat diperhitungkan tidak selalu ditentukan oleh nasib. 

6. Bersedia menghargai pendapat orang lain. 

7. Perubahan dapat diterima sepanjang tidak menyebabkan kehilangan Jati diri 

sebagai bangsa ataupun sebagai anggota masyarakat. 
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UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

PROGRAM PASCASARJANA 
lak."dar, PasarV,Kotak Pos No.1589 Medan 20221.Telp.(061) 6613276,6618754 Faxa.(061) 6614002,66133319 

N ; 143/l 39.22.6/PP/PPs/ANSOS/2004 

H : Surat Izin Penelitlan 

K ada ; Yth. Saudara Asisten Direktur I 

PPs. Universitas Negeri Medan 

di 

Tempat 

Medan, 26 Oktober 2004 

Dengan hormat, bersama ini kami sampalkan bahwa proses bimblngan tesis atas 

nama: 

Nama 

NJM 

Prodi 

: Hadiani Fitri 

; 015050034 

: Antropologi Sosial 

Judul Tesis: Kajlan Antropologis Terhadap Perubahan Sosial Budaya Dalam 

Pemberian Mas Kawin Pada Adat Sipirok Di Kota Medan. 

Telah mendapat persetujuan dari pembimbing untuk mengumpulkan data. Oleh 

sebab itu dapat kiranya diterbitkan surat pengantar izin penelitian ke 

BALITBANG pemerintahan Propinsi Sumatera Utara, dalam hal pengumpulan 

data melalui studi dokumentasi, wawancara dan studi lapangan. 

Demikianlah yang dapat disampaikan atas bantuan dan kerjasama yang baik 

diucapkan terlma kasih. 

Program Studi Antropologi Sosial 

a.n. Ketua 

Sekertaris, / 

'l~;t: 
J_ .. / 

Dra. risni Andayani, M. Si. 

NIP. 131 410 007 
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UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 

PROGRAM PASCASARJANA 
skand~t. Psr. V - Kotak Pos No.1589 Medan 20221, Telp. (061) 6613276, 6618754. 6613365 Pes. 55, Fax. (061) 6614002. 66133319 

: 1683/l 39.22/PP/2004 

: Izln Melakukan Penelitian Lapangan 

Kepa th. : Ka. BALITBANG Pemerintahan Propinsi Sumatera Utara. 

di 

Tern pat. 

Dengan hormat, 

Yang membawa surat ini: 

Nama 

NJM 

: Hadiani Fitri 

: 015050034 

adalah mahasiswa Semester VI pada Program Studi Antropologi Sasial, Program 

Pascasarjana UNIMED. 

Mahasiswa inl akan melakukan penelitlan untuk keperluan penyusunan tesis 

dengan judul "manulak Sere Kajian Antropologis Terhadap Perubahan 

Sosial Budaya Dalam Pemberian Mas Kawin pada Adat Sipirok di 

Kota Medan". Karena itu, kami mahan kiranya Saudara Hadiania Fitri ini dapat 

diterima untuk mendapatkan data di tingkungan instansi yang Bapak/Ibu pimpin. 

Adapun data yang dibutuhkan untuk penelitian ini meliputi : 

1. Studi Dokumentasi 

2. Studi Lapangan 

3. Wawancara 

Demiklan permohonan inl kami sampaikan, atas perhatian dan ijin yang Bapak 

berlkan kaml ucapkan terlma kasih . 
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PEMERINTAH PROPINSI SUMATERA UTARA 

: BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
'Jalan Sukamulia Nomor 13 Telepon : 4526663, 4538370, Fax. 4538370 

MEOAN • 20151 

/ 

SliRAT REKOMENDASIIIZIN rENELITIAN 

No 079 I 1/f I 1i<>nn• I I I 2004 

'l;f::;~;~:~S~uimit!K~e~ptuf:tu~a:ajn:;G:.;u;:be~m~u;•;S;u;m~:at:;e;r:•;~~U;;•nr~~·l;N;o:,· 060/1846.K/tahun 200J tangga\ .1 .luni 
!. I memperhatikan : lie inn ... ~.~~.~-~~-~.~-~.~ ........ . 

Nn. . tentang pennohonan lzin Pcnelitian 

2.1 ~:~::~~~· :~·~~~.Ba~gsa dan Jlerlindunga~ Masyarakat Prop. SU t~•·; .. ··u~'O~:r-i/~~l=~~ . 
l1 ~rekomenda111 untuk hal tersebut d1atas. · 

Ifcne\ilian dan Pengembangan l'rop. Sum. Utara dengan ini memberikan rekomend;~si / lnn 

nlengadakan Penelitian kepada : 

~e,jg;kutt f Pesert11 

~"''"'ggung Jawab 

Dra. Baiinni ritri 
Peru•nknn J1A1r IniaA Permai •l•k VI/G2 

D•sen 

Ini•nesio. 
Kanulak aero. { Kajian Antr•p•~i ) 

K•to. Keian 

3 { ti~a ) \ulan 

Seniiri 
Diraktur Pr•~ro.• Pasoasnrjano. 

ijlerg'm kietentuan sebagai berikut : 
I x 24jam sete\ah tiba di tempat yang dituju, peneliti diwajibkan melr~pnr kcpada 

Daerah setempat. IMen•taat;· pemturan dan ketentuan Hukum yang berlaku di lndone,.<;ia. khusw:mya di daerah penelitian 

1~;~~:,::~ tata~tertih dan keamanan sertn menghindari pemyataan baik lisan maupun tuli:-an yr~ng: (\apflt 

I r I menyinggung perasaan atau menghina agama, bangs.'\ dan negara. 

men.ialankan kegiatan diluar kegiatan penelitian ini. 

Sesudah penelitian berakhir sebelum meninggalkan daerah setempat, diwajibkan melapor kepada Pemda 

setenipat mengenai selesainya pelaksanaan penelitian. 
Selarilbat-lambatnya 3 (tiga) bulan sete\ah penelitian, peneliti diwajihkan melaporkan ha~ilnya kcp:nla 

Radr~~ Penelitian dan Pengemhangan Prnpinsi Sumatera Utara. 
Sura1 rekomendasi ini akan dicabut dan dinyatakan tid<~k berlaku apabila temyata pemcg.ang: ~ur~1 
rekotllendasi ini tidak memenuhi ketentuan diatas . 

!1ers¢dia memenuhi ket ntuan butir I s/d 7 

Wal ta Jieian UIJ.Jakes\an,l!; 

Dikeh1arkan di : Medan 
3 N•:pea\er 2004 

-='-····""' 
NGEMBAN<iAN 
UTARA 

SIRE GAR Tembu n: 2. ~a. es\an~ Fr•psu 
J. Direktur Pr•~a• Pascasarjana 

VNIIIiD 
4. Perti~l 
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PEIURINTAH PROPIIISI SUMATERA UTARA 

BADAN KESATUAN BANGSA 
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT 
Jalan Jenderal Gatot Subroto Nomor 361 Telepon 4524894-4557009-4527480 

Fax: (061) 4527480 Medan 20119 

R EKOMENI>ASI 
Nomor: 070- {16,6/ /BKB-PM 

Sehubungan dengan surat Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Propinsi sumatera Utara 
tanggal 28 Oktober 2{)04 nomor 070/205/Utbangii/2004 Tentang Pem1intaan Rekomendasi alas 
Pennohonan Izin Survei I Penelitian I KKN dan Sebagainya Oleh : 

a. Nama Ora ~iani Fitri 

b. Alamat Perumahan Johor lndah Pennai Blok Vl/62 

c. Pekerjaan Dosen 

d. NIP/NIM 015050034 

e. Judu! Manulak Serlt(Kajian Anh·opog.i) 

f. Daerah Kota Medan 

g. Lamanya 3 (tiga) bulan 

h. Peserta Sendiri. 

i.Penanggung Jawab Direktur Program Pascasarjana UN[MED. 

2. Pihak Kami tidak menaruh keberatan atas pelaksanaan Survcy/Risct/Penclitian/KKN dimabud 
dengan catatart : 

a. Untuk pengawasan, Surat izin yang dike!uarkan oleh Balitbang Propinsi Sumatera Utara kamr 
diber:i tembusannya. 

b. Yang bersangkutan diwajibkan mematuhi ketentuan/peraturan yang ber!aku dan rnen.iaga ketert1ban 
Umum di daerah setempat. 

c. Selambat.Jambatnya 3 (tiga) bulan setelah penelitian, peneliti diwajibkan mclaporkan ·hasilnya ke 
Badan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Propinsi Sumatera Utara. 

3.. Apabila ketentuan dimaksud pada butir 2 tidak dapat dilaksanakan sebagaimana mestinya maka 
Rekomendasi ini tidak berlaku. 

4 .Demikian untuk dimaklumi 

T<!inbusan 
1. Walikota Medan 

Up. Bakesbang 
2. Direktur Program Pascasarjana UNIMED 

3. Pertinggal.· 

Medan, ::J Nopember 2004 

AN KESBANG L!NMAS 
UMATERA UTARA 

~~~TAR IS 



' 

' 
' 

• 

PEMERJNTAH KOTA MEDAN 
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
Jalan Kapten Maul ana Lubis 2 Mcdan 20112 - W (061) 45 12412 ext. I O.'i d11n 455560.> 

Berdasarkan Sural Keputusan Walikota Madan N'omor 57 Tahun 2001, Tanggal 13 November 2001 
tentang Tugas Pokok dan Fungsi Badan Penelitian dan Pengembangan Kola Madan. dan setelah membaca I 
mem~erhatikan 

Sural dari Baden Penelitian dan Pengembangan Prop. SU Nomor 070- 191 I Litbang/1/ 2004 Tanggal 3 
Nop~mber 2004 Hal . Sura! Rekomendasi Peneli!ian. 

Bada!'l Penelitian dan Pangembangan Kola Madan dengan ini memberikan Rekomendasillzm Penelitian untuk 
menQadakan Pengambilan Data kepada : 

Nan11a 
A lam at 

Dra. Hadlani Fltrl 

Perumahan Johor lndah Pannai Blok Vl/62 Medan 
loka$i Penelifian 

Judu!;Penelilian 

PengfJkuVPeserta 
lama Penelitian 
Pena'!lggung jawab 

1. Kecamatan Madan Kola, 2. Kecamatan Madan Parjuangan, 3 Kecamatan Medan 
Tambung, 4. Kecamatan Medan Timur, 5 Kecamatan Medan Johor 
Menulak Sera (Kajian Antropologi). 

3 ( !iga ) bulan 

Direktur Program Pascasarjana Unimed 

Dengciln katentuan sebagai berikut : 

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu harus melaporkan diri kepada Kepala Kantor lnslansr 
setempat 

2. Harus mematuhi segala persyaratan dan peraturan yang berlaku di wrlayah Kola Medan 

3. Tidllflk dibenarkan melakukan Penelitian yang tidak ada kaitannya dengan judul yang dimaksud 

4. Dulf set lengkap penelitian harus sudah diserahkan kepada Wa!ikota Madan c/q Kepala Balitbang Kot<J 
Madan selembat-lambatnya due bulan setelah pene!itian ini selesai dilaksanakan 

Sul'at izin penelitian ini dinyatakan betel atau tidak dapat mendapat izin dari Pemerintah Kola Medan apabrla 
lemyata pemegang izin tidak mengindahkan ketentuan-ketentuan tersebut dialas 
Suriat izin penelitian ini berlaku sejak tanggal dikeluarkan 

ersedla mematuhi ketentuan Butir 1 s/d 6 

Pemohon, Oikeluarkan di 
Pada Tangqal 

Me dan. n _,,_ 
20b4. 

BADANPoNELJTIAN DAN PENGEMBA~GAN 
. KOTA MEDAN ' 

KEPALA. 

. -----'.- ~-k."fi. IRIADIIRWADI, MM 

• Tmusan: 

. . · PEMBINA TINGKA T I 
NIP. 400025347,-

1 alikotar Medan 
2. mat Medan Timur 
-",· amat Medan Perjuangan 
0J mat Medan Johor 

5 mat ~ledan Kola 
6. mat Meden Tembung 
7 rektur f:'rogram Pasca Sarjana Unimed 
8. ban B~lilbang Prop SU 
9 Y ng Bel'sangk utan 
10 P rtlngg•r. 
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PEMERINTAH flmTA MEDAN 

KECAMATAN MEDAN PERJUANGAN 

Nama 

JALAN PENDIDIKAN NOMOR 89 TELEPON 6615451 
ME DAN 

SURAT K.El'Jo!HANGP.N 

NOl'lOR 070/ /6J/ . /2004. 

Dra.Hadi~ni Fitri 

Judul peneli tian Menulak Sera ( Kajian Antropologi ) 

Benar nama terse but diatas telah mengadcl::an peneli tia.n di -
'tlilayah !CecDmatan ~·led<m Perjuangan dalam ran@<:<1 mempmJ--.:.i data untuk 
f!e!llJl5_:)8r: 'J'esis yane; be~jur;ul " r1enulak SerC ". 

::emikian Sumt KeterU151-cn in.i c_l.i_I,erbu<:tt untuk da_iJct diper~:,u -
~:::k2n seperlunya. 

Nedan, 30 Nopember 2004. 

\ 
\\1.,.. lfSLi'H.NS'~. 

':..::::;<~~- 'l~ 'l'K. I • 
'r,-y~ ,;016119093 • 
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Pt,mukiman Etnik Awaf di Medan, 1909 · 

Pemukiman Etnik Awal di Medan 

c=J Goa 

[=:J E•opo 

f!:J Meloyu 

~ Mondoiling 

~ Minooglobo... 

c=J A•ob 

IIIfiiiiiD l,d~/Po~idol\ 
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"FABEL 4:5. Kompo.stsl Etnik Medan Kota Berda.!arkan Kampung { 
( 

Kam{'Ung Man· Mtlayu ActA Sun& Dairi 
--j 

No. Jawa Bata.< Mi- Karo Si- Nitu CiM Lain- jumlah_ · 
Toba dailing nang-- ...,. lain 

Anbau lung1m r 

I. 5. Renga5 II 233 86 304 206 2!2 46 38 19 12 25 - 8.166 1.749 11.116 
2. Pas.ar B aru 45 97 39 59 21 13 16 14 I I 15 11 6.431 419 7.191 
3. Teladan I. ~ 1.968 4.409 2.016 1.204 103 440 116 !54 174 27 173 - 25 I 0.809 
4. Sukaramai ! 6.271 255 55! 1..'!61 180 165 35 272 5 - 14 179 15 9.303 
5. &i Renga.s 25 15 53 9 24 2 16 4 7 - - 8.898 33 9.086 
6. Kotamaksum I 2.528 23 1.482 7.291 1.244 253 56 166 2 7 42 69! 52 13.837 
7. Pa.. Merah I 3.097 2.820 1.367 3.100 1.175 125 145 103 115 39 25 - 162 12.273 
8. Pandau Hulu II 495 139 611 493 77 237 12 I I II 45 - 6.728 136 8.995 
9. Sudirejo II 871 4.318 808 409 305 31 143 76 21 29 15 - 249 7.275 

I 0. Sudirejo I 1.648 3.13 I 2.090 1.761 577 213 187 135 47 51 148 - 182 10.118 
II. Sukaramai II 699 62 311 427 259 14 19 62 15 - - 11.914 22 18.804 
12. Pandau Hulu I 122 32 176 94 101 37 II .25 3 71 I 5.426 55 6.087 
13. Tegalsari I 1.212 2.748 3.658 4.470 835 116 116 91 95 13 57 2.748 83 16.242 
14. Sicirejo II 5.433 1.785 4.235 1.231 348 94 271 251 117 79 73 - 274 14.!55 
15. Kotamabum I I 3.435 20 455 13.888 3.724 1.112 13 I 71 5 - 12 - 25 22.860 
16. Pusat Pasar 180 282 185 163 57 66 155 5 16 5 - 4.673 44 5.831 
17. Teladan B. 1.690 -\.343 878 1.920 8'09 221 162 79 94 3 59 19 12 10.289 
18. ~nnerah B. 

. 
907 1.343 827 1.346 361 162 121 33 21 7 6 25 45 5.204 

19. Sitirejo I 2.740 3.733 531 916 209 65 105 197 69 5 12 2 77 8.741 
20. Kotamak..sum III 911 201 345 2.915 1.072 362 52 15 51 9 25 2.160 36 8.160 
21. Kamp. Ma.<jid 440 115 117 1.695 574 107 43 17 35 84 4 U21 377 5.637 
22. Tegalsari II 3.417 797 2.540 3.208 394 !59 241 !55 19 - 52 II 15 11.008 

Jumlah 38.365 30.754 23.587 48.166 12.701 4.040 2.073 2.019 951 454 729 60.092 4.087 228.0 !8 
Persentase 16,82 13,49 10..34 21,12 5,57 1,77 0,91 0,88 0,42 0,20 0,35 26,35 1,79 100,0 
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Marhata wpik, perundir.grut yang dilakukan di hillaman kampung par be 

Sehc\ai ulos scdang mau ditempatkan di atas pundak paratzak. 
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DAFf AR INFORMAN 

t,__ : Hj. Sari ani Siregar. Nama : Hj. Gerhana Siregar. 

Umur : 75 thn .. Umur : 68 thn .. 

Pekeijaan :KETUM Yayasan UISU. Peketjaan : Dosen KOPER TIS. 

N]ama : Hj. Fatimah Siregar. Nama : H Abdul Hakim Siregar. 

Qmur : 65 thn .. Umur :55 thn .. 

P~keijaan : Ibu Rurnah Tangga. Peketjaan : PR.II UISU. 

N"ama : Hj. Z. Siregar. 
Nama : H. Abdul Mufti Pane. 

Urour :51 thn .. 
Umur : 69 thn .. t- P¢keijaan : Ibu Rurnah Tangga 
Pekerjaan :Pens. Staf Perkebunan 

' 
Nluna : Hj. Lely Hasni Siregar. 

Nama : H. Samin Pane. 
Utnur :57 thn .. 

Umur : 38 thn .. 
P¢keijaan : Dosen KOPERTIS. 

Pekeljaan : Dosen UISU. 

N8.ma : Hj.Hanifah Pane. 
Nama : Saharudin Hutasauhut. 

Uinur : 74 thn .. 
Umur : 48 thn .. 

Nkeijaan :Guru. 
Pekeijaan : Pemko Medan 



·. 

DAFTARRIWAYAT HIDUP 

Hadiani Fitri lahir dikota Medan, Jalan Puri, No. 

433 Medan, Sumatera Utara pada tanggal 10 

April 1959. Anal< kedua dan keluarga Usman 

Purba BA dan Hj .Hanifuh Pane yang keduanya 

berprofesi sebagai Guru SMK P AB Helvetia 

P. Brayan, Medan. Menyelesaikan sekolah dasar di SDN Helvetia P. Brayan 

pada tahun 1971, kemudian menematkan sekolah menengah di SLTP IX diP. 

Brayan pada tahun 1974,lalu melanjutkan sekolah Menengah Atas di SMAN 

III Medan dan tarnal tahun 1977. setelah itu rnelanjutkan ke perguruan tinggi 

di Universitas Sumatera Utara Fakultas Sastra Jurusan Sejarah dan tamat 
tahun 1983. 

Setelah menyelesaikan program S-1. kemudian bekeija di Bank Swasta 

BDNI Jakarta di Kantor pusat sebagai PPKP yang dipersiapkan dan pegawai 

sampai menJadi pimpinan sarnpai tahun 1985. Pada tahun 1986lulus sebagai 

Capeg di kopertis wilayah [ Medan sebagai staff pengajar pada PTS UMTS 

Padang Sidempuan sampai dengan tahun 1990 dan pada tahun yang sama pula, 

pindah ke Universitas lslam Sumatera Utara (UISU) sarnpai sekarang. Pada 

tahun 2001 rnelanjutkan program MAGlSTER pada Prodi Atropologi Sosial 

Universitas Negeri Medan dan selesai pada tahun 2006. 

Pada tahun 1998 menikah dengan Mirza Utama, Putra dari Aim. H. 

Syahrial Tamin (Pemimpin SKM DOBRAK) dan Hj. Rum Sari. Tahun 1993 

dikaruniai dua orang putri kembar, Athiya Demitri dan Athira Demitri. Tahun 

1996 dikaruniai seornng putra yaitu Fadrullah Arief Gilbransyah. 


